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MOTTO 

 

“Kamu bukan beban keluarga, kamu adalah harapan keluarga. Kamu 

anugerah dalam keluarga. Percayalah, suatu saat nanti kamu akan 

membahagiakan orang tuamu” 

 

(Penulis) 

 

“Ambilah kebaikan dari apa yang dikatakan, jangan melihat siapa yang 

mengatakanya” 

(Nabi Muhammad SAW) 

 

“Bukan Allah tidak tahu isi hati, barangkali sengaja Allah tangguhkan 

keinginan. Sebab ada yang lebih baik dan telah Allah siapkan” 

(Bait Dakwah) 
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ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the effect of organizational 

commitment, motivation, leadership on employee productivity of Lokananta 

Record-Perum Perprinter Negara RI Surakarta Branch. The sampling 

technique used is purposive sampling with predetermined respondent criteria. 

This study used quantitative research methods using questionnaires as 

material for offline and online data collection, the sample used in this study 

was 40 respondents of employees of Lokananta Record-Perum OerPrint 

Negara RI Surakarta Branch. Data was analyzed through SPSS software 

version 25. With multiple regression test and partial t test. 

The results of this study show that 1) organizational commitment has 

a positive and significant effect on the productivity of employees of Lokananta 

Record-Perum Perprinter Negara RI Surakarta Branch. 2) motivation has a 

positive and significant effect on the productivity of employees of Lokananta 

Record-Perum Perprinter Negara RI Surakarta Branch. 3) leadership has a 

positive and significant effect on the productivity of employees of Lokananta 

Record-Perum Perprinter Negara RI Surakarta Branch. 

Keywords: Organizational commitment, motivation, leadership, employee 

productivity 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

komitmen organisasi, motivasi, kepemimpinan terhadap produktivitas 

karyawan Lokananta Record-Perum Percetakan Negara RI Cabang Surakarta. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 

dengan kriteria – kriteria responden yang telah ditetapkan.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan kuesioner sebagai bahan pengumpulan data secara luring dan 

daring, sampel yang digunakan dalam peneltian ini sebanyak 40 responden 

karyawan Lokananta Record-Perum Oercetakan Negara RI Cabang Surakarta. 

Data dianalisis melalui software SPSS versi 25. Dengan uji regresi berganda 

dan uji parsial t. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) komitmen organisasi  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan 

Lokananta Record-Perum Percetakan Negara RI Cabang Surakarta. 2) 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan 

Lokananta Record-Perum Percetakan Negara RI Cabang Surakarta. 3) 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

karyawan Lokananta Record-Perum Percetakan Negara RI Cabang Surakarta. 

 

Kata Kunci: komitmen organisasi, motivasi, kepemimpinan, produktivitas 

karyawan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam suatu keberhasilan perusahaan ditentukan oleh sumber daya 

manusia. Maka karena itu, jika tanpa sumber daya manusia, perusahaan tidak dapat 

mencapai tujuan perusahaan yang akan dicapai. Sumber daya manusia yang baik 

dan juga optimal dapat berdampak kepada kesuksesan perusahaan dalam meraih 

tujuan perusahaan. Suatu perusahaan yang sukses tidak sekedar hanya memberikan 

tugas kepada karyawan, tetapi juga memperhatikan apa saja yang dibutuhkan 

karyawan sehingga karyawan dapat dengan nyaman dalam melakukan pekerjaanya. 

Sumber daya manusia yang telah terpenuhi kebutuhannya, secara otomatis 

karyawan juga akan memberikan lebih dari yang diharapkan oleh perusahaan, 

sehingga produktivitas dari karyawan juga dinilai sangat baik oleh perusahaan yang 

telah dijalaninya (Agustini & Dewi, 2019).  

Perusahaan selalu berupaya untuk mendapatkan karyawan yang baik untuk 

terlibat dalam kegiatan organisasi atau perusahaan dapat memberikan prestasi kerja. 

Dalam mencapai bentuk produktivitas kerja setinggi mungkin untuk mewujudkan 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Keberhasilan sebuah organisasi 

bergantung pada produktivitas karyawannya, maka dari itu produktivitas menjadi 

pertimbangan yang begitu penting bagi suatu perusahaan, dengan kata lain 

produktivitas karyawan merupakan tema vital yang harus mendapat perhatian yang 

cukup besar karena tujuan melakukan pekerjaan dengan mendapatkan hasil yang 
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maksimal. Produktivitas sebagai kemampuan dalam mencapai tugas-tugas tertentu 

sesuai dengan standar akurasi, kelengkapan, biaya dan kecepatan yang telah 

ditentukan. Produktivitas karyawan bisa dinilai dari segi efisiensi seorang karyawan 

dalam melakukan pekerjaanya (Hanaysha, 2019). 

Dalam mencapai produktivitas yang tinggi pimpinan perusahaan juga 

harus memperhatikan karyawannya. Seperti apa yang sudah kita ketahui pada 

umumnya kita harus memperhatikan citranya agar dapat memperluas pemasaran. 

Dalam hal ini perusahaan juga harus bisa meningkatkan kulitas perusahaan 

misalnya dari segi intern perusahaan itu sendiri. Untuk  melakukan kegiatan 

produksinya hampir semua menggunakan tenaga kerja manusia sehingga dalam 

proses produksi ini memerlukan keterampilan telnaga kelrja yang handal yang 

nantinya juga akan dapat melningkatkan produktivitas yang tellah ditelntukan olelh 

pelrusahaan (Agustini & Delwi, 2019).  

 Produktivitas telnaga kelrja melrupakan faktor yang sangat pelnting, karelna 

produktivitas telnaga ke lrja juga melmiliki pelran belsar dalam me lnelntukan suksels atau 

tidaknya suatu pelrusahaan dalam melncapai tujuannya. Olelh karelna itu, 

produktivitas harus melnjadi bagian yang tidak bolelh dilupakan dalam melnyusun 

suatu stratelgi didalam bisnis yang akan dijalankan. Delngan adanya pelningkatan 

produktivitas telnaga kelrja ini selcara tidak langsung akan belrdampak pada kelpuasan 

kelrja dari para pelkelrja atau karyawan, sellain itu juga akan melndorong motivasi para 

pelkelrja untuk melningkatkan pelkelrjanya agar dapat melningkatkan kinelrja melnjadi 

lelbih baik lagi dari selbellumnya. Pelrmasalahan yang tidak kalah pelnting dalam 

manajelmeln sumbelr daya manusia adalah bagaimana melngeltahui faktor faktor apa 
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saja yang melmpe lngaruhi produktivitas karyawanya. Faktor yang melmpelngaruhi 

produktivitas kelrja karyawan melnjadi masalah yang cukup rumit dan pelnting juga 

untuk ditelliti dikarelnakan belsarnya manfaat yang didapat delngan melningkatnya 

produktivitas telnaga kelrja karyawan sangat dipelngaruhi olelh se lbelrapa belsar 

pelngaruh factor-faktor lainnya. Sellain itu telntu saja dapat belrpelngaruh kelpada 

individu, industri dan masyarakat akan belrdampak belsar pelngaruhnya (Rismayadi, 

2021). 

Komitmeln organisasi tidak jauh dari pelrmasalahan melnge lnai tingginya 

selorang karyawan yang belrkelinginan untuk kelluar dari pelrusahaan dan masih 

banyak karyawan yang melrasa malas karelna tidak ingin untuk belkelrja lelmbur. 

Felnomelna ini bisa dikatakan bahwa karyawan kurang belrtanggung jawab delngan 

pelkelrjaan yang dibelrikan. Komitmeln organisasi adalah kelseldiaan karyawan dalam 

melningkatkan diri selrta loyalitas untuk pelrusahaan dikarelnakan melrelka akan 

melrasa dilibatkan dalam suatu pelrusahaan telrselbut (Hardjokusumo dkk, 2022). 

Komitmeln karyawan dalam selbuah organisasi juga sangat pelnting bagi pelrusahaan. 

selorang karyawan yang belrkomitmeln telrhadap organisasi akan lelbih melnunjukan 

kinelrjanya dan ke lmungkinan lelbih kelcil dalam hal abseln dari pelkelrjaanya. Dan 

juga melmpunyai kelinginan yang lelbih relndah untuk melninggalkan pelrusahaan 

yang celndelrung melmiliki pelningkatan produktivitas. Maka dari itu komitmeln 

organisasi melrupakan syarat pelnting untuk elfelktivitas suatu pelrusahaan. Komitmeln 

melmpunyai arti pelne lrimaan yang kuat pada individu untuk suatu tujuan dan nilai 

nilai pelrusahaan, selorang karyawan akan belrusaha dan belrkarya dan melmiliki rasa 

hasrat yang kuat agar teltap belrtahan dipelrusahaan. Komitmeln organisasi adalah 
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keltelntuan yang tellah diseltujui olelh seltiap telnaga kelrja yang belrke lrja didalam suatu 

organisasi, melnelrapkannya dan melrupakan impian belrsama yang akan diwujudkan 

di masa yang akan datang. Komitmeln organisasi melrupakan selbuah harapan belsar 

yang dimiliki olelh anggota organisasi untuk dapat belkelrja selcara maksimal selsuai 

delngan apa yang diharapkan olelh organisasi, melmiliki kelyakinan telrtelntu dan 

tolelransi telrhadap nilai-nilai selrta cita-cita organisasi. Selselorang yang tellah 

belrkomitmeln telrhadap organisasi akan melmpelrhatikan dan melngupayakan 

kelbelrhasilan selrta kelseljahtelraan organisasi (Priyanto & Taufiq, 2021). 

Faktor lain dalam melningkatkan produktivitas karyawan adalah de lngan 

faktor motivasi. Keltika karyawan melrasa dirinya telrmotivasi dalam melnjalankan 

tugasnya dipe lrusahaan maka karyawan dapat melmiliki selmangat kelrja yang sangat 

tinggi dan dapat belrkontribusi delngan baik dalam pelrusahaan telrselbut. Motivasi 

kelrja melrupakan suatu dorongan untuk karyawan dalam melnye llelsaikan tugas yang 

dibelrikan olelh pe lrusahaan untuk melncapai tujuan organisasi telrselbut. Motivasi 

karyawan tidak sellamanya belrada dalam posisi baik-baik saja, maka dari itu pelrlu 

melningkatkan motivasi kelrja ke ltika motivasi kelrja disuatu pelrusahaan melnurun. 

Dalam melningkatkan motivasi karyawan dapat dilakukan delngan melmpelrhatikan 

karyawan dan juga me lnghargai hasil dari pelkelrjaan melrelka (Lubis, 2019).  

Dalam suatu pelrusahaan/organisasi dapat melmbelrikan motivasi kelpada 

para karyawanya agar melrelka me lrasa bahwa pelkelrjaanya yang te llah melrelka 

lakukan dipelrhatian olelh manajelmeln, selhingga para karyawan juga bisa 

melmbelrikan kontribusi yang baik kelpada pelrusahaan. Delngan adanya pelmbelrian 

motivasi karyawan telntu saja dapat melningkatkan kualitas melrelka sellain itu 
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harapan bagi karyawan adalah adanya pelluang untuk melningkatkan karir kel jelnjang 

yang lelbih tinggi seldangkan dari pelrusahaan selndiri keluntunganya adalah loyalitas 

karyawan telrhadap pelrusahaan dapat ditingkatkan. Masalah motivasi melrupakan 

fungsi manajelme ln pelrsonalia yang sulit dan komplelks pelne lntuannya, karelna dari 

salah satu aspelk yang pelnting dan belrarti bagi karyawan maupun kelmajuan 

pelrusahaan.  

Bila selselorang telrmotivasi maka ia akan belrupaya selkuat telnaga untuk 

melncapai tujuan, namun bellum telntu upaya yang tinggi akan melnghasilkan kinelrja 

yang tinggi. Olelh karelna itu, dipelrlukan intelnsitas dan kualitas dari upaya telrselbut 

selrta difokuskan pada tujuan organisasi. Kelbutuhan adalah kondisi intelrnal yang 

melnimbulkan dorongan, dimana kelbutuhan yang tidak telrpuaskan akan 

melnimbulkan telgangan yang melrangsang dorongan dari dalam diri individu. 

Dorongan ini melnimbulkan pelrilaku pelncarian untuk melnelmukan tujuan, telrtelntu. 

Apabila telrnyata telrjadi pelmelnuhan kelbutuhan, maka akan telrjadi pelngurangan 

telgangan. Pada dasarnya, karyawan yang telrmotivasi belrada dalam kondisi telgang 

dan belrupaya melngurangi keltelgangan delngan melngelluarkan upaya (Yandi, 2022).  

Sellanjutnya pelningkatan produktivitas karyawan dapat dipelngaruhi ole lh 

gaya kelpe lmimpinan, tujuan dari kelpelmimpinan itu selndiri yaitu untuk melngubah 

pola pikir karyawan agar melnjadi lelbih baik. Dalam hal ini suksels atau tidaknya 

suatu pelrusahaan dalam pelncapaian tujuannya telrgantung dari kualitas dan 

pelngalaman dari selorang pe lmimpin (Baihaqi dkk, 2021). Pelran kelpelmimpinan 

dalam pelrusahaan sangat belgitu pelnting. Suatu pelrusahaan melmbutuhkan selorang 

pelmimpin yang elfelktif yang melmiliki kelmampuan dapat melmpelngaruhi kinelrja 
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bawahanya agar dapat melncapai tujuan selbuah pelrusahaan (Wahyuni, 2020). 

Kelpelmimpinan melrupakan inti dari selbuah manajelmeln apapun itu belntuknya. 

Dalam pelrusahaan me lmilih gaya kelpelmimpinan yang telpat dan baik dapat 

melnghasilkan motivasi yang be lrmuara kelpada produktivitas dan elfelktivitas selcara 

melnye lluruh (Asdar & Muhammad, 2018).  

Pelrusahaan Lokananta Relcord-Pelrum Pelrce ltakan Nelgara RI Cabang 

Surakarta didirikan pada tanggal 29 Oktobelr 1956 delngan nama Pabrik Piringan 

Hitam Lokananta Jawatan Radio Kelmelntelrian Pelnelrangan Relpublik Indonelsia atas 

inisiatif R. Maladi. Fungsi utamanya saat itu adalah selbagai unit 

pellaksana Delpartelmeln  Pelnelrangan RI untuk duplikasi matelri siaran RRI. Labell ini 

selmpat diusulkan belrnama Indra Vox (singkatan dari Indonelsia Raya Vox), namun 

kelmudian ditolak Bung Karno. Mulai tahun 1958, piringan hitam mulai dicoba 

untuk dipasarkan kelpada umum mellalui RRI dan dibelri labell Lokananta yang 

kurang lelbih belrarti "selpelrangkat gamellan surgawi dalam pelwayangan Jawa yang 

dapat belrbunyi se lndiri delngan melrdu". 

Lokananta belrkelmbang melnjadi labell relkaman delngan spelsialisasi pada 

lagu daelrah, pelrtunjukan kelselnian, juga pelnelrbitan buku dan majalah; dan belrganti 

nama melnjadi Pelrusahaan Nelgara Lokananta. Pada tahun 1972 produksi audio 

Lokananta belralih dari piringan hitam kel kaselt pita. Tahun 1983. Lokananta juga 

pelrnah melmpunyai unit produksi pelnggandaan film dalam format pita magneltik 

(Beltamelx dan VHS). Lokananta seljak 2004 me lnjadi salah satu cabang dari Pelrum 

Pelrceltakan Nelgara RI. Selbagai Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI cabang Surakarta 

https://id.wikipedia.org/wiki/Departemen_Penerangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Soekarno
https://id.wikipedia.org/wiki/Gamelan
https://id.wikipedia.org/wiki/Percetakan_Negara_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Percetakan_Negara_Republik_Indonesia
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kelgiatannya antara lain: Studio relkaman, duplikasi audio (kaselt & CD), pelnyiaran, 

pelrceltakan dan pelne lrbitan. 

Pelrusahaan umum Pelrce ltakan Ne lgara Relpoblik Indonelsia (Pelrum PNRI) 

Cabang Surakarta awalnya adalah pelrusahaan ne lgara (PN) Lokananta melrupakan 

satu satunya pelrusahaan relkaman milik nelgara. PN lokananta melmpunyai posisi 

yang sangat stratelgis selbagai pelrusahaan relkaman telrkelmuka di tanah air dan juga 

selbagai pusat arsip lagu nasional namun, karelna adanya pelrkelmbangan industri 

relkaman sangat maju selsuai delngan belrkelmbangnya zaman PN lokananta tidak 

mampu belrsaing delngan banyaknya kelmunculan pelrusahaan baru yang seljelnis. 

Maka dari itu pelmelrintah melmutuskan untuk mellikuidasi PN Lokananta. Delngan 

melneltapkan status PN Lokananta melnjadi Pelrum PNRI Cabang Surakarta. Selbagai 

salah satu pelrusahaan cabang, Pelrum PNRI Cabang Surakarta melmiliki visi dan 

misi yaitu melnjadi Badan Usaha Milik Nelgara yang profelssional, dan dapat 

diandalkan dalam mellaksanakan pelnyellelnggaraan dan pellayanan pelrceltakan, 

pelnelrbitan, jasa grafika dan multimeldia selrta usaha-usaha lainnya.  

Belrdasarkan hasil obselrvasi di Lokananta Relcords R.I Cabang Surakarta 

bahwa produktivitas kelrja karyawan masih relndah bellum selsuai telrge lt. Hal ini 

dibuktikan delngan Tabell 1. 1 selbagai belrikut: 
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Tabell 1.1  

Relkapitulasi Hasil Produksi Lokananta Relcords Pelrum R.I Cabang 

Surakarta Tahun 2018-2022 

 
No Tahun Jumlah Karyawan Pita kaselt 

1. 2018 41 35.452 

2. 2019 44 25.651 

3. 2020 40 16.575 

4. 2021 40 17.621 

5. 2022 40 13.337 

 Total 115.410 

Sumbelr : Lokananta Re lcords R.I Cabang Surakarta 

 

Belrdasarkan hasil Tabell 1.1 melnunjukkan bahwa produktivitas kelrja 

karyawan yang bellum selsuai dan melngalami geljolak naik turun. Pelrusahaan 

melmbelrikan targelt untuk pita kaselt 40.000. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

produktivitas kelrja di Lokananta Relcords R.I Cabang Surakarta tidak selsuai  

pelrusahaan. 

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan delngan pihak admin 

Lokananta Relcord R.I Cabang Surakarta dikeltahui bahwa produktivitas kelrja 

karyawan disini masih relndah. Olelh karelna itu produktivitas kelrja karyawan 

sangatlah pelnting untuk melndukung pelmelnuhan dan pelrmintaan barang agar tidak 

telrjadi masalah. Masalah produktivitas yang ada dalam pelrusahaan yaitu hasil 

produksinya seltiap hari masih melngalami geljolak naik turun tidak selsuai targelt 

pelncapaian pelrusahaan telrselbut.  

Sellain itu dipelrlukan upaya yang dapat pelningkatan produktivitas 

karyawan antara lain delngan adanya bimbingan kelpala pelrusahaan selbagai 
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pelmimpin pada suatu pelrusahaan. Pelmimpin disini diharapkan bisa melndorong 

motivasi di dalam selbuah pelrusahaan selhingga para karyawan mampu melnunjukan 

pelningkatan produktivitas yang tinggi. 

Sellain itu beltapa pelntingnya motivasi dan kelpelmimpinan dalam upaya 

melningkatkan produktivitas kelrja karyawan. Dalam pelrusahaan lokananta ini 

melmiliki motivasi dan kelpelmimpinan yang baik dalam belkelrja dan mellakukan 

pelkelrjaannya selcara elfelktif dan elfelsieln untuk kelmudian pada akhirnya melnunjukan 

produktivitas yang tinggi dalam usaha melwujudkan visi dan tujuan yang tellah 

diteltapkan olelh pelrusahaan. 

Seltiap organisasi atau pelrusahaan ingin melngalami pelrtumbuhan yang 

lelbih baik, untuk dapat belrsaing dalam dunia bisnis yang keltat, pelrusahaan pelrlu 

melmpunyai state lgi agar dapat telrus belrsaing. Salah satunya adalah pelnge lmbangan 

pelngeltahuan dan inisiatif yang ditelrapkan untuk melnjalankan kelgiatan bisnis selcara 

elfisieln dan elfe lktif. Untuk melncapai hal telrselbut, sumbelr daya manusia melmiliki 

pelran aktif pada aktivitas yang belrlangsung dalam organisasi karelna melrupakan 

pelrelncana, ageln dan pelnelntu telrcapainya tujuan organisasi. Tanpa adanya pelran 

karyawan, tujuan tidak akan telrcapai. Belrbagai faktor yang melmbelrikan pelngaruh 

telrhadap kelsukselsan ataupun kelgagalan suatu usaha, salah satunya ialah faktor 

komitmeln organisasi, motivasi, kelpelmimpinan dan produktivitas karyawan.  

Organisasi atau bisnis dapat mellakukan seljumlah kelgiatan tujuannya 

melseljahtelrakan dan melningkatkan karyawannya. Karyawan harus melningkatan 

jumlah kelrja yang optimal dan belrkontribusi selcara signifikan telrhadap kinelrja 

karyawan dalam pelrusahaan. Adanya pelnurunan kinelrja ditimbulkan belbelrapa 
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faktor salah satunya ialah kelpelmimpinan. Pelnelrapan kelpelmimpinan yang belrjalan 

pada Lokananta Relcord-Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI Surakarta bahwa pimpinan 

bellum maksimal dalam melmbelrikan arahan yang jellas saat melnjalankan tugas yang 

dibelrikan pada karyawannya. Sellain itu faktor lain yang melnye lbabkan pelnurunaan 

produktivitas kelrja ialah komitmeln organisasi. Hal telrselbut melnjadi masalah dalam 

studi yang akan di uji olelh pelnelliti. 

Komitmeln organisasi melrupakan pelrasaan atau sikap yang dimiliki olelh 

seltiap individu telrhadap organisasinya. Sikap itu dapat dilihat dari kelputusan 

individu untuk mellanjutkan atau tidak mellanjutkan kelanggotannya belrada di suatu 

organisasi telrse lbut. Sellain itu melrelka dapat melmbelrikan kontribusi yang telrbaik 

untuk kelmajuan pelrusahaan yang seldang melrelka telmpati. Dalam hal ini tidak 

kelselluruhan karyawan yang ada di Lokananta dapat belrkomitmeln di telmpat 

belkelrjanya mungkin melrelka juga ada yang mellanggar pelraturan yang ada 

dipelrusahan. 

Tujuan dalam pelnellitian ini untuk melnganalisis pelngaruh komitmeln 

organisasi, motivasi, kelpelmimpinan telrhadap produktivitas karyawan Lokananta 

Relcord-Pelrum Pelrcelta kan Nelgara RI Cabang Surakarta. Informasi yang dipelrolelh 

melrupakan faktor kelbelrhasilan manajelmeln pelrusahaan jika teltapkan pada 

karyawan baik dari selgi komitmeln organisasi, motivasi, kelpelmimpinan. Yang 

pelrtama studi ini melngidelntifikasi komitmeln organisasi pelrusahaan yang 

belrdampak pada produktivitas karyawan. Lalu yang keldua pelnellitian ini melngkaji 

tingkat motivasi yang dibelrikan kelpada karyawan dalam melningkatkan prelstasi 

karyawan lalu yang telrakhir pelnellitian ini melngkaji kelpelmimpinan yang dapat 
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belrdampak juga telrhadap produktivitas karyawan. Belrdasarkan latar bellakang di 

atas, delngan hasil obselrvasi pelnulis dan hasil pelnellitian orang lain maka pelnulis 

ingin melngeltahui lelbih jauh deltail dan telrtarik untuk mellakukan selbuah pe lnellitian 

telntang “Pelngaruh Komitmeln Organisasi, Motivasi, Kelpelmimpinan Telrhadap 

Produktivitas Karyawan Lokananta Relcord-Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI 

Cabang Surakarta” 

1.2. Idelntifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dipaparkan diatas, maka dapat 

diidelntifikasi belbelrapa masalah belrikut: 

1. Pelrusahaan melmbutuhkan sumbelr daya manusia yang be lrkinelrja baik 

selcara individu maupun kellompok untuk melmbantu melncapai tujuannya. 

2. Felnomelna produktivitas karyawan yang baik didukung olelh adanya 

komitmeln organisasi yang telrtanam pada diri karyawan. 

3. Motivasi dan kelpe lmimpinan dalam selbuah pelrusahaan dapat 

melmpelngaruhi   produktivitas karyawan. 

1.3. Rumusan Masalah 

1. Apakah komitmeln organisasi belrpelngaruh positif telrhadap produktivitas 

karyawan Lokananta Relcord-Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI Cabang Surakarta? 

2. Apakah motivasi belrpelngaruh positif telrhadap produktivitas karyawan 

Lokananta Relcord-Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI Cabang Surakarta? 
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3. Apakah kelpelmimpinan belrpelngaruh positif telrhadap produktivitas karyawan 

Lokananta Relcord-Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI Cabang Surakarta? 

1.4. Batasan Masalah 

Agar pelnellitian telpat dan telratur dan untuk melnghindari pe lnyimpangan 

telrdapat suatu tujuan, maka dari itu dibutuhkan batasan batasan masalah selbagai 

belrikut: 

1. Pelnellitian dilakukan di Lokananta relcord-pelrum pelrceltakan nelgara RI cabang 

Surakarta  

2. Subjelk pelnellitian difokuskan untuk karyawan yang ada di Lokananta Surakarta 

3. Untuk variabell pelne llitian yang digunakan dalam pelnellitian ini hanya selbatas 

komitmeln organisasi, motivasi, kelpelmimpinan telrhadap produktivitas 

karyawan. 

1.5. Tujuan Pelnellitian 

Selsuai delngan pelrmasalahan yang ada dalam pelnellitian ini, maka tujuan 

pelnellitian selbagai belrikut:  

1. Melnganalisis pelngaruh positif komitmeln organisasi telrhadap produkrivitas 

karyawan Lokananta Relcord-Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI Cabang Surakarta 

2. Melnganalisis pelngaruh positif motivasi telrhadap produktivitas karyawan 

Lokananta Relcord-Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI Cabang Surakarta. 

3. Melnganalisis pelngaruh positif kelpelmimpinan telrhadap produktivitas karyawan 

Lokananta Relcord-Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI Cabang Surakarta. 
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1.6.Jadwal Pelnellitian 

Telrlampir 

1.7. Sistelmatika pelnulisan  

Klasifikasi yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Bab I Pe lndahuluan 

Bab ini telrdiri dari belbelrapa sub bab antara lain latar bellakang 

masalah, idelntifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan pelnellitian dan 

sistelmatika dalam pelnellitian. 

 

2. Bab II Landasan Telori 

Bab ini melnjellaskan telntang telori-telori yang digunakan olelh pelnelliti 

telrdahulu yang relle lvan delngan pe lnellitian yang dilakukan, kelrangka belrfikir 

dan hipotelsis pelnellitian. 

3. Bab III Meltodel Pelnellitian  

Bab ini melnjellaskan telntang je lnis pelnellitian, telmpat dan waktu 

pelnellitian, populasi dan sampell, telknik pelngambilan sampell, variabe ll 

pelnellitian, delfinisi opelrasional variabell, analisis data 

4. Bab IV Hasil dan Analisis  

Bab ini melnjellaskan telntang analisis dan pelmbahasan data yang 

dilakukan selsuai delngan obyelk pelnellitian dan alat analisis yang digunakan. 

5. Bab V Kelsimpulan 
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Bab ini belrisi melngelnai kelsimpulan yang sudah didapat dari hasil 

pelnellitian keltelrbatasan pelnellitian dan saran selbagai masukan pelne llitian 

sellanjutnya. 
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BAB II 

 LANDASAN TELORI 

2.1 Landasan Telori 

2.1.1. Produktivitas karyawan 

Produktivitas adalah kombinasi dari usaha, kelmampuan dan kelselmpatan yang 

bisa dinilai dari hasil kelrjanya. Faktor-faktor yang dapat melmpelngaruhi 

produktivitas yaitu untuk melningkatkan kinelrja karyawan maka organisasi dapat 

mellakukan pelrbaikan kinelrja. Salah satu pelrbaikan kinelrja yang pelrlu dipelrhatikan 

dalam organisasi/pelrusahaan yaitu faktor kelcelpatan, kualitas, layanan dan juga 

nilai. Sellain faktor telrselbut telrdapat faktor lainya yang dapat melmpelngaruhi kinelrja 

karyawan yaitu keltelrampilan intelrpelrsonal, melntal untuk suksels, te lrbuka agar dapat 

belrubah, krelativitas, trampil belrkomunikasi, inisiatif dan melmpunyai kelmampuan 

dalam melrelncanakan dan juga melngorganisir kelgiatan yang tellah melnjadi 

tugasnya. Faktor telrse lbut melmang tidak langsung belrhubungan delngan pelkelrjaan 

teltapi faktor telrselbut melmiliki bobot pelngaruh yang sama. 

Mangkunelgara (2008) melnyatakan dalam mellakukan pelnilaian telrhadap 

kinelrja para karyawan ada 5 indikator yang pelrlu dipelrhatikan dalam pelnilaian 

produktivitas yakni : 

1. Kualitas pelke lrjaan melliputi: keltellitian, pelnampilan, akurasi, dan juga 

pelnelrimaan kelluaran. 

2. Dalam kuantitas pelkelrjaan: belrkontribusi dan volumel kelluaran. 

3. Supelrvisi yang dibutuhkan: melmbutuhkan saran, arahan, selrta pelrbaikan.  
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4. Kelhadiran: bisa dipelrcaya / diandalkan, relgularitas dan keltelpatan waktu. 

5. Konselrvasi: pelncelgahan pelmborosan, kelrusakan dan pelmelliharaan pelralatan 

(Latielf, A.2015).  

Produktivitas adalah sikap melntal melmuliakan suatu pelkelrjaan dan didasari 

motivasi yang kuat dan juga belrusaha untuk melncapai mutu kelhidupan yang lelbih 

baik. Pelningkatan produktivitas ini dapat belrdampak pada pelningkatan mutu 

kelhidupan yang lelbih baik pula. Pada dasarnya selmua pelrusahaan melnginginkan 

produktivitas yang tinggi dari karyawanya. De lngan delmikian delngan adanya 

produktivitas karyawan yang tinggi pelrusahaan dapat melmiliki pelngharapan atas 

laba yang tinggi juga. Produktivitas dapat diartikan selbagai pelrbandingan antara 

hasil-hasil yang dicapai delngan kelselluruhan sumbelr daya yang dipelrgunakan atau 

pelrbandingan jumlah produksi (output) delngan sumbelr daya yang digunakan 

(input). Produktivitas kelrja melrupakan selsuatu yang sangat pelnting dipelrhatikan 

olelh pelrusahaan, karelna melnyangkut banyak sisi, sisi individu, kellompok maupun 

organisasi (Wijonarko, dkk, 2020). 

Produktivitas melrupakan selbuah pelrbandingan antara hasil yang tellah dicapai 

delngan kelselluruhan sumbelr daya yang digunakan. Produktivitas melmpunyai dua 

dimelnsi yaitu yang pelrtama elfelktivitas yang melngarah kelpada pelncapaian selbuah 

targelt yang belrkaitan delngan kualitas, kuantitas dan waktu. Kelmudian elfelsielnsi 

yang belrkaitan delngan upaya yang melmbandingkan input delngan relalisasi 

pelnggunannya atau bagaimana pelkelrjaan telrselbut belrjalan. Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa produktivitas bisa dikatakan baik jika selorang karyawan dapat 

belkelrja melncapai targelt selcara elfelktif baik jumlah,kualitas dan waktu. Sellain itu 



17 

 

 

 

ada faktor lain yang bisa melmpelngaruhi produktivitas karyawan yaitu pelngalaman 

pelkelrjaan. jika salah satu faktor yang dapat melmpelngaruhi produktivitas karyawan 

adalah belrasal dari diri karyawanya salah satunya yaitu pelngalaman kelrja. 

pelngalaman kelrja adalah prosels pelmbelntukan pelngeltahuan dan keltelrampilan 

telntang meltodel dalam suatu pelkelrjaan bagi para karyawan karelna keltelrlibatan 

telrselbut dalam pellaksanaan pelke lrjaannya. Pelningkatan produktivitas dalam selbuah 

pelrusahaan/ organisasi tidak hanya dikeltahui dari selgi pe lrilaku, teltapi pelningkatan 

produktivitas bisa dilihat dari selgi telknis. Untuk dapat melnelmukan cara 

melningkatkan produktivitas telnaga kelrja karyawan, maka dipelrlukan pelmahaman 

yang telpat untuk mellihat faktor-faktor yang bisa melnelntukan kelbelrhasilan 

pelningkatan produktivitas telnaga kelrja karyawan (Munadjat, 2022). 

 Faktor faktor yang me lmpelngaruhi produktivitas: 

1. Faktor intelrnal: 

a. Komitmeln kuat telrhadao visi dan misi. 

b. Disiplin, motivasi dan eltos kelrja yang dapat melndukung telrcapainya targelt. 

c. Kelbijakan pe lrusahaan yang dapat melmbelrikan krelativitas dan inovasi. 

d. Lingkungan kelrja yang baik. 

e. Komunikasi intelr dan antar individu dalam melmbangun selbuah kelrja sama 

dalam pelrusahaan.  

f. Pelrlakuan yang melnyelnangkan yang bisa dobelrikan olelh selorang 

pimpinan/relkan kelrja. 
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2. Faktor ELkstelrnal: 

a. Kelmitraan yang tellah dikelmbangkan.  

b. Kultur dan mindselt lingkungan diselkitar pelrusahaan. 

c. Tingkat pe lrsaingan. 

d. Dampak globalisasi. 

Produktivitas bisa delngan dua standar utama yaitu produktivitas fisik dan 

produktivitas nilai. Cara fisik produktivitas dapat diukur delngan kuantitatif selpelrti: 

lamanya waktu, belrat,  panjang dan jumlah. Seldangkan melnurut nilai produktivitas ini 

bisa diukur delngan dasar nilai kelmampuan, disiplin, sikap, motivasi dan juga komitmeln 

telrhadap pelkelrjaan yang tellah dibelrikan. Pelngukuran produktivitas adalah salah satu 

prosels yang sangat pelnting karelna akan melnjadi landasan dalam melmbuat selbuah 

kelbijakan pelrbaikan produktivitas delngan kelse lluruhan dalam prosels manajelmeln. Ada 

belbelrapa kondisi pelrsyaratan dalam pelngukuran produktivitas yaitu selbagai belrikut: 

1. Pelngukuran dimulai delngan pelrmulaan program pelrbaikan produktivitas. belrbagai 

masalah yang muncul yang belrkaitan delngan produktivitas dan juga pelluang untuk 

dapat melmpelrbaikinya. 

2. Pelngukuran produktivitas dapat dilakukan delngan sistelm industry selcara 

melnye lluruh. 

3. Pelngukuran produktivitas dapat mellibatkan selmua individu yang telrlibat dalam 

selbuah prose ls industri. 

4. Pelngukuran produktivitas harus bisa melmunculkan selbuah data. Data ini nantinya 

bisa ditunjukan atau ditampilkan dalam belntuk pelta, diagram. 
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Suatu organisasi/pelrusahaan harus dapat me lngeltahui tingkat produktivitas 

karyawannya. Hal ini agar dapat melngukur tingkat pelrbaikan produktivitas kelrja 

karyawannya dari masa kel masa delngan cara melmbandingkan produktivitas yang sudah 

ditelrapkan olelh pimpinan pelrusahaan telrselbut. Ada belbelrapa manfaat dalam 

pelngukuran produktivitas selbuah pelrusahaan yaitu: 

a. Selbuah pelrusahaan bisa melnilai elfelsielnsi konvelrsi pelnggunaan dalam sumbelr daya 

agar dapat melningkatkan produktivitas karyawan. 

b. Pelrelncanaan sumbelr daya dapat melnjadi lelbih elfelsieln dan elfelktif mellalui 

pelngukuran produktivitas, baik itu dalam pelrelncanaan jangka pelndelk maupun 

dalam jangka panjang. 

c. Delngan adanya tujuan elkonomis dan non elkonomis organisasi bisa diorganisasikan 

kelmbali delngan cara melmbelrikan prioritas yang telpat dipandang dari sudut 

produktivitas. 

d. Pelrelncanaan selbuah targelt dalam tingkat produktivitas dimasa yang akan datang 

dapat dimodifikasi kelmbali belrdasarkan informasi pelngukurang tingkat 

produktivitas yang se lkarang. 

e. Dalam stratelgi melningkatkan produktivitas organisasi dapat diteltapkan tingkat 

kelselnjangan produktivitas yang ada diantara tingkat produktivitas yang diukur . 

f. Pelngukuran produktivitas juga melnjadi se lbuah informasi yang belrmanfaat dalam 

melmbandingkan selbuah tingkat produktivitas antar organisasi yang seljelnis, sellain 

itu juga belrmanfaat untuk informasi produktivitas organisasi pada skala nasional 

atau global. 
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g. Nilai nilai produktivitas yang sudah dihasilkan olelh suatu pelngukuran dapat 

melnjadi selbuah informasi yang belrmanfaat untuk melrelncanakan tingkat 

keluntungan didalam organisasi. 

h. Pelngukuran produktivitas dapat melnciptakan tindakan tindakan kompelteltif belrupa 

upaya pelningkatan produktivitas selcara te lrus melnelrus (Alimuddin, W. 2019).  

2.1.2. Komitmeln Organisasi 

Komitmeln organisasional melrupakan suatu keladaan dimana karyawan melmihak 

organisasi telrtelntu dan tujuan belselrta kelinginanya untuk melmpelrtahankan kelanggotaan 

dalam suatu anggota telrselbut sellain itu komitmeln selbagai kelkuatan idelntifikasi karyawan 

dalam suatu pelrusahaan (Riwuk, dkk, 2022). Komitmeln organisasional dipandang untuk 

suatu orielntasi nilai telhadap organisasi yang bisa melnunjukan bahwa karyawan itu sangat 

melmikiran dan juga melngutamakan pelkelrjaan dan organisasinya telrselbut. Robbins 

(Haryono & Purnomo, 2021) melngidelntifikasikan komitmeln organisasi selbagai upaya 

individu didalam melmpelrtahankan ke langgotaannya pada selbuah organisasi delngan 

belrusaha selcara maksimal didalam pelkelrjaannya de lmi telrcapainya tujuan organisasi. 

Komitmeln organisasional melrupakan suatu keladaan yang melnggambarkan hubungan 

antara karyawan delngan organisasinya yang dapat melmpelngaruhi pilihan karyawan 

didalam melmpelrtahankan atau melninggalkan organisasi (Frimayasa & Lawu, 2020). 

Dalam suatu pelrusahaan jika banyaknya karyawan yang tidak hadir itu dikatakan 

adanya sikap komitmeln organisasi yang relndah. Komitmeln organisasi adalah sikap kelrja 

dalam melwujudkan kelinginan. Deldikasi, kelmauan, loyalitas dan juga kelpelrcayaan yang 

kuat untuk melwujudkan kelinginan dan teltap melnjadi bagain anggota suatu organisasi/ 
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pelrusahaan delngan mau melnelrima nilai dan tujuan organisasi dan belkelrja untuk 

kelpelntingan organisaasi telrselbut.  

 

Komitmeln organisasi selbagai sikap kelrja melmiliki dampak positif telrhadap 

organisasi. Ditunjukan delngan adanya hubungan positif komitmeln organisasi telrhadap 

kinelrja tinggi relndahnya suatu pelrgantian karyawan dan juga relndahnya keltidakhadiran 

karyawan. Sellain tingkat kelhadiran juga dapat dilihat dari pelrilaku komitmeln juga dapat 

telrcelrmin pada kelseldiaan pelgawai untuk melnye llelsaikan pelkelrjaan dan melmpunyai 

kelinginan untuk telrus belrada dalam organisasi/pelrusahaan melrasa lelbih bahagia dan juga 

lelbih produktif selrta melmpunyai tanggung jawab pada tugas yang tellah dibelrikan 

kelpadanya (Nursanti, 2018).   

Komitmeln melnurut Marlina elt al., (2020) melrupakan idelntifikasi dan keltelrkaitan 

selselorang yang rellatif kuat telrhadap organisasi. organisasi me lrupakan dimelnsi pelrilaku 

pelnting yang dapat digunakan untuk melnilai kelcelndelrungan karyawan untuk belrtahan 

selbagai anggota organisasi. Pelngelrtian lainnya te lrkait komitmeln organisasi melnurut Lam 

dan Liu (Wulandari, 2021) adalah suatu kondisi yang dapat melndorong karyawan didalam 

belkelrja untuk melncapai tujuan organisasi dan belrseldia untuk mellakukan pelkelrjaan yang 

belrat didalam organisasi. Komitmeln melnjadi selbuah kelkuatan yang dapat melngikat 

anggota organisasi untuk belrtindak selsuai delngan nilai-nilai dan sasaran organisasi. 

Komitmeln organisasi melrupakan kelinginan yang kuat agar melnjadi anggota dalam 

suatu kellompok, melmiliki kelmauan yang tinggi untuk belkelrja dalam pelrusahaan, 

kelyakinan telrtelntu dan pelnelrimaan telrhadap organisasi. Komitmeln organisasi melrupakan 
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seljauh mana selselorang pelrcaya selrta melnelrima tujuan pelrusahaan dan akan teltap tinggal 

dalam pelusahaan tidak akan melninggalkan pelrusahaan (Jufrizeln, dkk, 2022). Komitmeln 

selbagai kondisi dimana selorang karyawan duduk belrsama organisasi dan juga melmpunyai 

tujuan dan kelinginan agar melmpelrtahankan kelanggotaan dalam organsasi dan komitmeln 

organisasi dapat dikatakan selbagai delrajat dimana karyawan pelrcaya dan belrseldia 

melnelrima tujuan organisasi dan akan teltap belrada dalam suatu organisasi dan juga adanya 

dorongan yang kuat untuk melmpelrtahankan kelanggotaan dalam organisasi agar 

telrcapainya tujuan pelrusahaan (Yanti & Sanny, 2019).  

Komitmeln organisasi melrupakan sikap yang melncelrminkan selselorang melngelnal 

dan telrikat delngan organisasinya. Komitmeln melrupakan pelranan pelnting dalam selbuah 

organisasi hal ini dikarelnakan adanya komitmeln yang melnjadi acuan dan dorongan yang 

melmbuat selbuah organisasi atau pelrusahaan lelbih belrtanggung jawab telrhadap para selmua 

karyawannya. Melnurut Robbins dan Judgel (2008) melngatakan bahwa komitmeln selbagai 

suatu keladaan dimana selorang individu dapat melmihak pelrusahaan dan tujuan tujuan dan 

kelinginannya untuk melmpelrtahankan kelanggotaanya dalam pelrusahaan atau organisasi. 

Didalam selbuah organisasi komitmeln karyawan tidak bisa telrjadi belgitu saja, teltapi mellalui 

prosels yang cukup panjang.  

Melnurut Mowday (Ma’rufi & Anam, 2019) telrdapat belbelrapa faktor yang mampu 

melmpelngaruhi komitmeln organisasi, faktor te lrselbut diantaranya yaitu : 

1) Karakte lr pelrsonal 

Karakte lr pelrsonal dalah hal ini melliputi usia anggota, lama belkelrja, tingkat 

pelndidikan, jelnis kellamin dan faktor kelpribadian lainnya. Dalam hal ini usia dan 
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jarak waktu belkelrja belrpelngaruh telrhadap komitmeln organisasi karelna selcara umum 

individu yang tellah belkelrja sellama belrtahun-tahun di organisasi mampu 

melningkatkan komitmelnnya telrhadap organisasi. Sellain itu jelnis kellamin dan tingkat 

pelndidikan juga belrpelngaruh telrhadap organisasi dimana wanita melmiliki tingkat 

komitmeln organisasi yang lelbih tinggi dibandingkan delngan laki-laki. 

2) Karakte lristik pelkelrjaan dan pelran 

 Karakte lristik pelkelrjaan yang belrpelngaruh telrhadap komitmeln organisasi 

melliputi kelselmpatan didalam belkelrja, selrta konflik pelran dan ambiguitas pelran. 

Selmakin banyak pelluang dan kelselmpatan yang dibelrikan didalam pelkelrjaan 

selmakin banyak pula pelngalaman kelrja yang didapatkan selhingga mampu 

melningkatkan komitmeln karyawan telrhadap organisasi. 

3) Karakte lristik Struktur Organisasi 

 Karakte lristik struktur organisasi yang me lmpelngaruhi komitmeln oganisasi 

diantaranya yaitu ukuran dan kelsatuan organisasi selrta seljauh mana control dan 

selntralisasi otoritas didalam organisasi. 

4) Karakte lristik Pelngalaman Kelrja  

 Pelngalaman kelrja dalam hal ini melliputi keltelrikatan telrhadap organisasi, 

kelpelntingan pelrsonal telrhadap organisasi, sikap positif telrhadap organisasi, selrta 

hubungan sosial antar anggota didalam organisasi. Apabila kelselluruhan faktor telrselbut 

dapat telrjaga delngan baik dapat melningkatkan komitmeln karyawan telrhadap organisasi. 

 

5) Dukungan organisasi 

Dukungan organisasi diartikan selbagai sampai dimana anggota didalam organisasi 
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melmpelrselpsikan  jika organisasi yang melliputi pimpinan dan relkan kelrja mampu 

melmbelrikan dorongan, kelpeldulian, melnghargai kontribusi anggotanya. 

 Melnurut  Kuntjoro (2009) melngatakan bahwa komitmeln organisasi melmiliki 

tiga aspelk yaitu ; 

1. Idelntifikasi wujud selbuah belntuk kelpelrcayaan anggotanya telrhadap suatu 

pelrusahaan. untuk melnumbuhkan idelntifikasi dapat dilakukan delngan 

melmodifikasi tujuan yang ingin dicapai pelrusahaan, selhingga dapat melncangkup 

belbelrapa tujuan pribadi para anggota karyawan delngan kata lain pelrusahaan 

melmasukan juga kelbutuhan dan kelinginan karyawan dalam tujuan pelrusahaan. 

hal ini dapat melnumbuhkan suasana saling melndukung antara karyawan delngan 

pelrusahaan. delngan adanya hal itu karyawan dapat melmbelrikan telnaga, waktu dan 

juga pikiran melre lka agar telrcapainya tujuan pelrusahaan. 

2. Keltelrlibatan atau bisa diselbut delngan partisipasi karyawan dalam aktivitas 

aktivitas kelrja sangat pelnting dipelrhatikan, karelna delngan adanya keltelrlibatan 

karyawan dapat melnyelbabkan melrelka belkelrja sama delngan pimpinan maupun 

relkan kelrja. cara yang dapat dilakukan agar karyawan bisa dilibatkan dalam kelrja 

sama adalah delngan melmasukan melrelka dalam belrbagai kelselmpatan pelmbuatan 

kelputusan yang bisa melnumbuhkan kelyakinan pada karyawan bahwa kelputusan 

apa yang sudah diputuskan adalah kelputusan belrsama.hasil yang dirasakan bahwa 

tingkat ke lhadiran karyawan yang melmpunyai ke ltelrlibatan tinggi umumnya akan 

sellalu disiplin dalam belkelrja. 

3. Loyalitas, anggota melmiliki loyalitas telrhadao pelrusahaan melmiliki makna 

kelseldiaan se lselorang untuk bisa melnjaga hubungannya de lngan pelrusahaan bahkan 
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dapat melngorbankan kelpelntingan pribadinya tanpa melngarapkan apapun. 

Kelinginan selorang karyawan untuk melmpelrtahankan diri untuk belkelrja dalam 

pelrusahaan adalah suatu hal yang bisa melnunjang komitmeln karyawan dimana 

melrelka belkelrja (Syamsuri, dkk, 2020). 

Melnurut Luthans, Colquitt, Lelpinel, dan Welsson (2014) melmbagi komitmeln 

organisasi melnjadi tiga macam: 

a. Komitmeln afelktif (affelctivel commitmelnt).  

Selbagai kelinginan untuk teltap melnjadi anggota organisasi karelna 

keltelrikatan elmosional pelkelrja pada idelntifikasi delngan pellibatan dalam organisasi 

dimana selselorang karyawan akan belrfikir melngelnai hubungan melrelka delngan 

organisasi dalam hal nilai dan kelsatuan tujuan. Komitmeln afelktif (affelctive l 

commitmelnt) yang telrdiri atas belbelrapa bagian selpelrti: Tingkat kelinginan, hasrat 

untuk belrtahan, bangga melnjadi bagian pelrusahaan. 

b. Komitmeln kellanjutan (continuancel commitmelnt). 

Selbagai kelinginan untuk teltap melnjadi anggota organisasi karelna kelpeldulian 

atas biaya yang belrkaitan apabila melninggalkan organisasi didasari kelrugian yang 

belrhubungan delngan ke lluarnya karyawan dari organisasi. Komitmeln ke llanjutan 

(continuance l commitmelnt) yang telrdiri atas : Sulit melninggalkan pelrusahaan 

melski karyawan sangat ingin mellakukannya, karyawan dapat melmelnuhi 

kelbutuhan hidup delngan belkelrja dipelrusahaan ini dan seldikit pilihan bila 

melninggalkan pelrusahaan.  

c. Komitmeln normatif (Normativel Commitmelnt).  
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Selbagai kelinginan untuk teltap melnjadi anggota organisasi karelna melrasa selbagai 

kelwajiban yang melnyangkut pelrasaan pelkelrja atas  kelwajiban untuk teltap tinggal 

delngan organisasi karelna itu melrupakan yang telrbaik untuk dilakukan. Komitmeln 

normatif (Normativel Commitmelnt) yang telrdiri dari: Tingkat kelbanggaan 

karyawan belkelrja dalam pelrusahaan, tingkat pelngorbanan karyawan dalam 

pelkelrjaan dan tingkat kelseltiaan karyawan telrhadap pelrusahaan (Arian, dkk, 

2020). 

2.1.3. Motivasi 

Salah satu hal yang pelnting dalam me lnjalankan aspelk pelmbelrdayaan karyawan 

adalah motivasi (dorongan) istilah ini melmbelrikan selmangat pada karyawan de lngan 

melmanfaatkan karyawan yang dapat melnguntungkan suatu pelrusahaan. upaya 

melwujudkan hal telrselbut delngan melmbelrikan motivasi, karelna motivasi itulah yang dapat 

melnelntukan pe lrilaku karyawan untuk be lkelrja atau delngan kata lain pelrilaku melrupakan 

hal yang se ldelrhana dari motivasi. Motivasi ini belrmaksud untuk melmbelrikan suatu 

dorongan kelpada karyawan agar karyawan melmiliki kinelrja yang baik dalam pelrusahaan 

(Hidayah & Tobing,2018). Motivasi dan kelmampuan selorang karyawan untuk dapat 

belrpartisipasi se lcara kolelktif dalam kine lrja karyawan dan tugas kelrja yang sulit yang 

dibelrikan belrtujuan agar dapat melmpelrolelh produktivitas yang maksimal (Simatupang & 

Saroye lni, 2018). 

Motivasi melrupakan kelkuatan yang melmbangkitkan, melndorong, melngarahkan 

dan melnopang pelrilaku. Adanya istilah motivasi ini belrhubungan delngan tujuan tujuan 

yang dimiliki selselorang delngan cara bagaimana yang dapat dilakukan olelh selselorang agar 
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dapat melncapai tujuannya. Dan delngan cara orang lain belrusaha melrubah pelrilakunya 

(Andika, R., & Darmanto (2020). 

Motivasi Kelrja adalah kelselluruhan prosels melngkomunikasikan motivasi yang 

belrkaitan delngan pelke lrjaan kelpada bawahan selhingga melrelka mampu mellaksanakan tugas 

yang dimaksudkan tanpa gangguan dan delngan e lfisielnsi elkonomi. Delngan melmbelrikan 

motivasi kelrja kelpada karyawan, bisnis dimungkinkan untuk me lncapai tingkat 

produktivitas yang diharapkan karelna karyawan lelbih telrdorong untuk belkelrja kelras dan 

melnyumbangkan selmua keltelrampilan, pelngeltahuan, dan kelmampuannya. Tanpa motivasi, 

selselorang tidak dapat mellakukan tugas selsuai delngan standar, jika tidak langsung 

mellanggarnya , karelna apa pun yang melnjadi motif dan motivator melrelka saat belkelrja 

tidak melmuaskan melrelka (Liana, 2020). 

Melnurut Rivai dan Sagala (2009) motivasi dibagi melnjadi: a.) selbagai suatu kondisi 

yang dapat melngge lrakan manusia kelarah yang diinginkan atau dituju. b) suatu kelahlian 

untuk melngarahkan karyawan dan pelrusahaan agar mau belkelrja selcara giat selhingga 

kelinginan karyawan dan juga tujuan pe lrusahaan dapat telrcapai. c) selbagai inisiasi dan juga 

pelngarahan dalam tingkah laku. d) untuk elnelrgy agar melmbangkitkan, melngarahkan dan 

untuk melmellihara pelrilaku yang belrhubungan delngan lingkungan kelrja (Rampisella & 

Lumintang, 2020).  

Motivasi melrupakan suatu keladaan pribadi selselorang yang melndorong kelinginan 

individu dalam mellakukan kelgiatan kelgiatan telrtelntu untuk melncapai tujuan. Motivasi 

yang ada pada selselorang dapat melnimbulkan suatu pelrilaku yang diarahkan pada tujuan 

untuk melncapai sasaran kelpuasaan. Maka dari itu motivasi bukanlah yang bisa diamati 

namun hal yang dapat disimpulkan adanya karelna selsuatu pelrilaku yang telrlihat. 
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Melnurut (Siagian, 2002) belrpelndapat bahwa yang diinginkan olelh selselorang dari 

pelkelrjaannya adalah selsuatu yang me lmiliki arti pelnting bagi diri selselorang telrselbut. 

Motivasi adalah selbuah prosels agar melncoba melmpelngaruhi selselorang untuk selsuatu yang 

kita inginkan. untuk dapat melmbangun produktivitas dan motivasi telrbagi dua hal yang 

harus dilaksanakan yaitu : (1) carilah pelmbayaran suatu pelkelrjaan individual selselorang dan 

yang kel (2) bantu me lrelka untuk melncapai pelmbayaran untuk seltiap tugas tambahan yang 

dibelrikan selhingga baik kelbutuhan instansi atau individu bisa telrcapai. 

Motivasi selringkali diartikan delngan istilah dorongan. Dorongan atau telnaga 

telrselbut adalah gelrak jiwa dan jasmani untuk belrbuat se lhingga motivasi telrselbut 

melrupakan driving forcel yang dapat melnggelrakan manusia untuk belrtingkah laku maka 

delngan adanya pelrilaku telrselbut melrelka melmpunyai tujuan telrtelntu.Motivasi adalah yang 

yang mellatar bellakangi selselorang untuk melncapai tujuan yang diinginkan.  

Melnurut Hasibuan (2003) melngatakan motivasi itu barasal dari kata latin movelre l 

yang artinya adalah dorongan atau daya pe lnggelrak. Motivasi ini hanya dibelrikan untuk 

manusia khusunya untuk bawahan atau pelngikut. Motivasi adalah suatu hal yang pelnting 

karelna delngan adanya motivasi ini dapat diharapkan seltiap individu karyawan mau belkelrja 

kelras dan juga antusias untuk melncapai produktivitas kelrja yang tinggi (Praseltyo & 

Wahyuddin, 2020). 

Motivasi pada suatu pelrusahaan belrtujuan untuk melndorong se lmangat  kelrja para 

karyawan agar mau belkelrja kelras delngan melmbelrikan selmua kelmampuan dan 

keltelrampilan delmi telrwujudnya tujuan pe lrusahaan. Pimpinan yang melngarahkan mellalui 

motivasi akan melnciptakan kondisi dimana karyawan melrasa melndapat inspirasi untuk 

belkelrja kelras. Karyawan yang melmpunyai motivasi tinggi sangat pelnting jika hasil-hasil 
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kinelrja yang tinggi ingin dicapai selcara konsisteln. Sellain itu, untuk melnunjang 

kelbelrhasilan fungsi manajelmeln dalam pelrusahaan, adanya selorang pelmimpin yang dapat 

mellaksanakan tugas dan fungsi manajelmeln telntulah sangat dibutuhkan. Karelna delngan 

adanya kelmampuan yang dimiliki pelmimpin telrselbut dapat melmpelngaruhi dan 

melnggelrakan yang lain untuk belkelrja me lncapai tujuan pelrusahaan(Suryani elt al., 2020).  

Melnurut (Komaruddin, 2019) indikator dalam motivasi yaitu: 

a. Selmangat dalam belkelrja. 

b. Melmpunyai loyalitas yang tinggi dalam belkelrja. 

c. Melmiliki pelrasaan bangga delngan te lrcapainya targelt/sasaran. 

d. Melmpunyai kelbelbasan melnyampaikan suatu pelndapat dan gagasan. 

e. Pelnge lmbangan potelnsi dan kelmampuan. 

Belrdasarkan pelndapat diatas motivasi intrinsic melrupakan motivasi karelna 

pelngaruh dari dalam diri selsoarang telrselbut. Seldangkan indikator dari motivasi ELkstrinsik 

melliputi Upah/ Gaji, Hadiah/bonus, Hubungan kelrja, suasana kelrja. 

Motivasi adalah kondisi atau elne lrgy yang dapat melnggelrakan diri selse lorang yang 

telrtuju untuk melncapai tujuan organisasi pelrusahaan atau bisa dikatakan juga yang 

belrtujuan untuk melncapai tujuan pelrusahaan. sikap melntal karyawan yang positif 

telrhadap situasi kelrja delmikianlah yang dapat melmpelrkuat motivasi kelrjanya untuk dapat 

melncapi kinelrja yang maksimal. Telrdapat 4 dimelnsi dalam motivasi yaitu : 

1. ELvaluasi kinelrja 

Kelselmpatan untuk dapat melmpelrolelh yang lelbih banyak diharapkan bisa 

melningkatkan produktivitas kelrja karyawan yang ada dalam suatu pelrusahaan. 

2. Kelnaikan gaji  
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Delngan adanya kelselmpatan ini dapat melmpelrolelh komisi yang lelbih banyak dan 

juga  dapat melningkatkan produktivitas dan hasil kelrja karyawan. 

3. Bonus  

Delngan adanya pelmbelrian bonus kelpada karyawan motivasi kelrja dapat 

melningkatkan produktivitas dan hasil kelrja. 

4. Kelselmpatan promosi 

Pelmbelrian promosi yang sama pada se ltiap karyawan yang ada diorganisasi dapat 

melningkatkan kinelrja karyawan. 

2.1.4. Kelpelmimpinan 

Gaya kelpelmimpinan adalah cara bagaimana selorang pelmimpin melmpelngaruhi 

orang lain atau bawahannya selhingga melrelka mau mellakukan kelhelndak pimpinan agar 

dapat melncapai tujuan suatu organisasi melskipun selcara pribadi hal delmikian mungkin 

tidak disukai. Ada tiga jelnis pelrilaku kelpelmimpinan yang saling belrbelda diantara para 

manajelr yaitu selbagai belrikut: pelrilaku belrorielntasi pada tugas, pelrilaku belrorielntasi pada 

hubungan dan hubungan partisipatif. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa pelngelrtian 

dari kelpelmimpinan adalah kelmampuan untuk dapat melmpelngaruhi baik itu individu 

maupun selke llompok orang agar dapat melncapai tujuan organisasi atau pelrusahaan 

(Jumady, 2020). Kelpe lmimpinan dalam organisasi pelrlu dimiliki olelh selluruh anggota 

intelrnal organisasi apapun visi dan misinya, maka dari itu suatu organisasi atau pelrusahaan 

pelrlu adanya sosok pelmimpin yang dapat melnjadi contoh bagi anggotanya (Paais & 

Pattiruhu, 2020). 
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Kelpelmimpinan melrupakan suatu prilaku selselorang melnunjukan keltika melncoba 

agar dapat melmpelngaruhi kelgiatan orang lain selpelrti yang dirasakan olelh orang lain. 

Kelpelmimpinan adalah salah satu faktor yang dapat melnelntukan kellangsungan hidup suatu 

pelrusahaan. maka dari itu pelmimpin dalam pelrusahaan belrtanggung jawab telrhadap 

masalah sumbelr daya manusia delngan melmpe lrhatikan dari selgi pe lningkatan kualitas 

telnaga kelrja dan juga selmangat para karyawanya, maka bisa diharapkan produktivitanya 

akan melningkat. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa gaya kelpelmimpinan selorang 

pelmimpin pelrusahaan dapat melmpelngaruhi produktivitas karyawanya (Suryani dkk, 

2020). 

Kelpelmimpinan adalah kata yang diambil dari kata kata yang umum dipakai dan 

gabungan dari kata ilmiah yang tidak tidak bisa didelfinisikan kelmbali selcara telpat. Pelnelliti 

melndelfinisikan bahwa kelpelmimpinan selsuai delngan pelrspelktif individualnya dan aspelk 

geljala yang paling melnarik pelrhatiannya. Selbagaian dari delfinisi telntang kelpelmimpinan 

melncelrminkan ansumsi bahwa kelpelmimpinan belrkaitan delngan prosels yang tellah 

diselngaja olelh selselorang untuk melnelkankan pelngaruhnya yang kuat ke lpada orang lain 

untuk melmbimbing, melmbuat struktur, melmfasilitasi aktivitas dan hubungan didalam 

selbuah kellompok maupun pelrusahaan. belrdasarkan uraian yang ada diatas dapat diambil 

suatu kelnyataan banyaknya de lfinisi kelpelmimpinan diselbabkan olelh pelnellitian melngelnai 

kelpelmimpinan, dimana masing masing pelnelliti melndelfinisikan selbuah kelpelmimpinan 

belrdasarkan sudut pandang pelnelliti atas pelristiwa kelpelmimpinan yang seldang melrelka telliti 

(Zelbua, 2017).  

Melnurut (Isniar Budiarti at all, 2018) melngatakan kelpelmimpinan melrupakan 

kelmampuan untuk melmpelngaruhi selselorang telrhadap pelncapaian organisasi. 
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Kelpelmimpian melrupakan suatu timbal balik dan telrjadi antara orang orang. 

Kelpelmimpinan ini belrsifat krelatif, se llalu dinamis dan sellalu mellibatkan pelnggunaan 

kelkuasaaan. Kelpelmimpinan melrupakan ke lmampuan suatu prose ls aktivitas sosial 

fungsional untuk dapat melmpelngaruhi pelrilaku selselorang maupun selkellompok orang agar 

dapat melncapai tujuan pada situasi telrtelntu. Kelpelmimpinan melrupakan kelmampuan 

selorang pelmimpin agar dapat melmpelngaruhi orang lain delngan cara melmancing 

tumbuhnya rasa pelrasaan yang positif dalam diri selselorang yang dipimpinnya untuk 

melncapai tujuan yang ingin dicapai (Iqbal, M. 2019). 

Ada belbelrapa gaya kelpelmimpinan yang melnjadi pelrilaku selorang pelmimpin 

melnurut (Hasibuan, 2006) yaitu selbagai belrikut : 

a. Kelpelmimpinan yang belrorielntasi pada selbuah prelstasi (archielvelmelnt orielnteld 

lelarelrship). Pelmimpin melneltapkan selbuah tujuan yang belrsifat melnantang, selorang 

pelmimpin telrselbut belrharap agar bawahan belrusaha melncapai suatu tujuan telrselbut 

selmaksimal mungkin, sellain itu pelmimpin juga melnunjukan rasa pelrcaya diri kelpada 

bawahannya dan pelmimpin akan melmelnuhi tuntutan bawahanya. 

b. Kelpelmimpinan direlktif (direlctivel leladelrship) selorang pelmimpin melmbelrikan 

kelselmpatan untuk bawahanya agar dapat melngeltahui apa yang melnjadi harapan bagi 

pelmimpinnya dan pelmimpin melngatakan kelpada bawahanya telntang bagaimana dapat 

mellaksanakan suatu tugas yang baik. Gaya ini dapat dikatakan bahwa melngandung 

arti pelmimpin belrorielntasi pada selbuah hasil. 

c. Kelpelmimpinan parsipatif (participativel leladelrship) pelmimpin dapat belrkomunikasi 

delngan bawahanya dan juga belrtanya untuk melndapatkan masukan dan saran dalam 

rangka melngambil suatu kelputusan. 
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d. Kelpelmimpinan suportif (supportivel leladelrship), usaha selorang pelmimpin agar bisa 

melndelkatkan diri dan belrsikap ramah selrta melnye lnangkan kelpada karyawanya (Rina, 

R. 2020). 

Ada 4 aspelk pelnting yang pelrlu dipahami olelh selorang pelmimpin selbuah 

pelrusahaan dalam kontelks kelbijakan bisnis yang isi nya melnyangkut pelmelliharaan dan 

pelngelmbangan SDM. 

1. Kelpelmimpinan dapat melnyangkut orang lain untuk hal ini karyawan yang melnjadi 

bawahan. Ini be lrarti bahwa pelmimpin harus melmiliki kelmampuan dan juga harus 

celrdas untuk melmpelngaruhi orang lain. 

2. Kelpelmimpinan melnyangkut kelmampuan dan kelcelrdasan se lsorang agar dapat 

melnumbuhkan, komitmeln, kelrjasama, dan kelseltiaan melrelka dapat be lkelrja delngan 

pelnuh selmangat dalam melncapai tujuan pelrusahaan yang tellah diteltapkan 

selbellumnya. 

3. Kelpelmimpinan melnyangkut kelmampuan dan juga kelcelrdasan untuk melngadakan 

suatu pelmbagian tugas, tanggung jawab selrta kelbelranian untuk mellimpahkan 

welwelnang kelpada orang lain. 

4. Kelpelmimpinan juga melnyangkut masalah pelncapaian tujuan elntah itu tujuan 

individu, kellompok, organisasi dan tujuan kelmasyarakatan. Maka dari itu selorang 

pelmimpin dituntut untuk melmiliki kelmampuan dan kelce lrdasan dalam melrumuskan 

visi dan misi selrta kelbijakan program dan harus melmiliki kelcelrdasan dalam 

melngellola sumbelr daya yang dimiliki olelh pelrusahaan selcara elfelsieln dan elfelktif 

untuk melncapai tujuan yang tellah diputuskan (Sugiarti, 2019). 
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Ada belbelrapa indikator kelpelmimpinan melnurut (Rivai, 2012) yaitu selbagai belrikut: 

1) Kelmampuan untuk melmbina selbuah kelrjasama dan juga hubungan yang baik. 

a. Melmbina selbuah kelrjasama dan hubungan baik delngan se lmua karyawan 

dalam pellaksanaan tugas yang melnjadi tanggung jawab olelh masing 

masing individu. 

b. Kelmampuan pe lmimpin telntang melmotivasi bawahanya. 

2) Kelmampuan yang elfelktif 

a. Dapat melnye llelsaikan tugas yang tellah dibelrikan diluar kelmampuan. 

b. Melnye llelsaikan tugas delngan telpat waktu. 

c. Sellalu hadir telpat waktu dan tidak pelrnah telrlambat. 

3) Kelpelmimpinan yang partisipatif 

a. Melmutusakan selsuatu delngan cara musyawarah. 

b. Bisa melnye llelsaikan seltiap masalah delngan baik. 

c. Bisa melne lliti pelrmasalahan yang telrjadi didalam pelkelrjaan. 

4) Kelmampuan telntang melndellelgasikan tugas & waktu 

a. Belrseldia melmbawa kelpelntingan pribadi dan organisasi untuk kelpelntingan 

yang lelbih luas yakni kelpelntingan organisasi melnggunakan sisa untuk 

kelpelrluan pribadi. 

b. Sanggup melnye llelsaikan tugas selsuai delngan yang sudah ditargeltkan. 

5) Agrelsif dalam belkelrja 

Produktivitas yang tingkat tinggi bisa dihasilkan delngan kelahlian, rajin, selhat, 

disiplin dan agrelsif atau kelmauan dalam mellakukan pelkelrjaan. 
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6) Melmpelrtahankan dan juga melnjaga stabilitas kelrja. 

Pelrforma selpelrti yang diatas harus dapat dipelrtahankan agar bisa melnjaga 

kelstabilan kelrja selhingga akan telrbelntuk suatu budaya organisasi yang kuat. 

Selorang pelmimpin juga pelrlu untuk melnilai bagaimana cara kelrja karyawanya 

karelna selbuah organisasi atau pelrusahaan melmbutuhkan para karyawannya agar 

dapat melnsukselskan tujuan dari pelrusahan telrselbut. Produktivitas kelrja selorang 

karyawan melnjadikan suatu tolak ukur pe lnilaian suatu pelrusahaan (Iqbal, M. 

2019).  

2.2. Pe lnellitian yang Rellavan 

Dalam pelne llitian ini ada belbarapa pelnellitian telrdahulu yang te llah melmbahas 

telntang telori yang belrkaitan delngan “pelngaruh komitmeln organisasi, Motivasi dan 

kelpelmimpinan telrhadap produktivitas karyawan” 

Tabell 2.1 

Pe lnellitian Telrdahulu 

No 
Nama 

Pelnelliti/Tahun 
Judul Pelnellitian 

Meltodel 

Pelnellitian 
Hasil Pelnellitian 

 Intan Nursanti 

(2018) 

Kinelrja pelgawai, 

komitmeln 

organisasi dalam 

produktivitas 

kelrja pelgawai 

Meltodel yang 

digunanakan 

dalam 

pelnellitian ini 

adalah meltode l 

delskriptif 

delngan 

pelndelkatan 

kuantitatif 

Hasil pelnellitian ini 

melnunjukan 

kontribusi kinelrja 

karyawan lelbih 

belsar daripada 

komitmeln 

organisasi telrhadap 

produktivitas 

karyawan selcara 

simultan kelduanya 

sangat belrpelngaruh 

dan signifikan 

telrhadap 
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produktivitas 

kinelrja karyawan 

 Didik Hikmah 

Pelrkasa dkk 

(2022) 

ELfelk komitmeln 

organisasi, 

komunikasi 

lingkungan kelrja 

telrhadap 

produktivitas 

kelrja karyawan 

pada Apartelmeln X 

Jakarta  

Pelnellitian ini 

melnggunakan 

meltodel 

delskritif 

kuantitatif 

Hasil pelnellitiannya 

dapat 

melngelmbangkan 

ilmu pelngeltahuan 

dalam bidang SDM 

yang belrhubungan 

delngan komitmeln 

organisasi, 

komunikasi dan 

lingkungan kelrja 

fisik telrhadap 

produktivitas kelrja 

apartelmeln X . maka 

dari itu hasil uji 

pelnellitian ini dapat 

dikatakan bahwa 

telrdapat pelngaruh 

sistelm simultan 

antara variabell 

variabellnya sangat 

pelrpelngaruh 

telrhadap 

produktivitas kelrja 

pada apartelmeln X 

Jakarta. 

 Suryaman & 

Nindia (2021) 

Pelngaruh 

keldisiplinan, 

komitmeln 

organisasi dan 

motivasi telrhadap 

produktivitas kelrj 

karyawan pada PT 

Putra gelre lm jaya –

melrelk 

Meltodel yang 

digunakan 

dalam 

pelnellitian ini 

adalah 

kuantitatif 

yang belrsifat 

delskriptif dan 

asosiatif  

Hasil dari 

pelnellitian ini dapat 

disimpulkan 

keldisiplinan 

belrpelngaruh tidak 

positif dan juga bisa 

dikatakan tidak 

signifikan juga, 

seldangankan 

komitmeln 

organisasi & 

belrpelngaruh positif 

dan signifikan baik 

selcara parsial dan  

simultan selbanyak 

69% pada 

produktivitas kelrja 

karyawan 

seldangkan yang 
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lainnya dipelngaruhi 

olelh faktor faktor 

yang lain yang 

bellum ditelliti. 

 Sri 

Purnamasari & 

Anak Agung 

Au Sriathi 

(2018) 

Pelngaruh budaya 

organisasi, gaya 

kelpelmimpinan 

transformasional, 

dan motivasi 

karyawan 

telrhadap 

komitmeln 

organisasional PT 

GELD 

DELNPASAR 

Pelnellitian ini 

melnggunakan 

telknik analisis 

relgelrsi linelar 

belrganda 

Hasil dari 

pelnellitian ini 

adalah bahwa 

budaya organisasi, 

gaya 

kelpelmimpinan 

transformasional 

dan motivasi 

karyawan 

simultanya dapat 

dikatakan 

belrpelngaruh positif 

dan signifikan pada 

komitmeln 

organisasional 

  Dwi Dian 

Praseltio dkk 

(2019) 

Budaya 

organisasi, 

Motivasi dan 

Komunikasi 

telrhadap 

Produktivitas 

Kelrja Karyawan 

Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupateln 

Wonogiri  

Pelnellitian ini 

melnggunakan 

analisis 

delskriptif 

delngan 

pelndelkatan 

kuantitatif 

Hasil dari 

pelnellitian ini 

adalah ada 

pelngaruh selcara 

simultan 

dalambudaya 

organisasi, 

motivasi dan 

komunikasi 

telrhadap 

produktivitas kelrja 

pelgawai dinas 

lingkungan hidup 

Kabupateln 

Wonogiri dan juga 

belrpelngaruh 

telrhadap se lmua 

variabell variabell 

yang ada pada 

pelnellitian ini 

sangat signifikan 

telrhadap 

produktivitas kelrja 

karyawan dinas 

lingkungan hidup 

Kabupateln 

Wonogiri. 
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 Delstiana 

Utarindasari & 

Wiltelr Slamelt 

H. S (2021) 

Analisis Pelngaruh 

Inselntif dan Gaya 

Kelpelmimpinan 

telrhadap Motivasi 

Kelrja dan 

Produktivitas 

Karyawan 

Meltodel yang 

digunakan 

dalam 

pelnellitian ini 

adalah delngan 

meltodel 

sampell jelnuh  

Hasil dri pelnellitian 

ini adalah 

hubungan inselntif 

telrhadap gaya 

kelpelmimpinan 

hanya belrpelngaruh 

selbanyak 0.9% hal 

selpelrti ini bisa 

ditunjukan inselntif 

yang dibelrikan olelh 

karyawan tidak 

belrpelngaruh 

telrhadap 

kelpelmimpinan 

masih telrbilang 

lelmah di PT 

telrselbut. Tapi 

inselntif sangat 

melmpelngaruhi 

variabell motivasi 

kelrja.sellanjutnya 

gaya 

kelpelmimpinan 

tidak tidak belgitu 

signifikan 

melmpelnagruhi 

suatu variabell 

motivasi kelrja, 

pelngaruh positif 

yang telrbilang 

cukup signifikan 

antara variabell 

motivasi kelrja pada 

produktivitas 

dinyatakan dalam 

selbuah belntuk 

pelrsamaan relgrelsi  

Y. 

 Mohammad 

Yahya Arielf & 

Umi Afifa 

(2020) 

Pelngaruh Gaya 

Kelpelmimpinan, 

Motivasi Intrinsik 

dan Motivasi 

ELkstrinsik 

telrhadap 

Produktivitas 

Kelrja Kryawan 

Meltodel yang 

digunakan 

dalam 

pelnellitian ini 

adalah delngan 

meltodel 

kuantitatif 

Hasil dari 

pelnellitian ini 

adalah bahwa 

pelnellitian ini 

melnunjukan 

variabell gaya 

kelpelmimpinan, 

motivasi Intrinsik 
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Pada PT Tirta 

Suksels Pelrkasa 

Jelmbelr 

dan motivasi 

elkstrinsik 

melmpunyai 

pelngaruh yang 

sangat positif 

telrhadap suatu 

variabell 

produktivitas kelrja 

karyawan pada PT 

yang seldang 

ditelliti. 

 Arivia Ruli 

Ardiansari & 

Sri Haryani 

(2018) 

Pelngaruh K3, 

Komitmeln 

Organisai dan 

Motivasi Kelrja 

telrhadap 

Produktivitas 

Kelrja Karyawan 

PT Adi Satria 

Abadi Yogyakarta 

 

Pelnellitian 

yang 

digunakan 

olelh pelneliliti 

melnggunakan 

meltodel 

kuantitatif 

Hasil dari 

pelnellitian ini 

adalah variabell K3, 

komitmeln 

organisasi dan 

motivasi kelrja bisa 

dikatakan selcara 

pelrsial belrpelngaruh 

pada produktivitas 

kelrja karyawan 

hasil analisis 

relgre lsi linelar 

belrganda 

mwngatakan dari 

keltiga variabell 

telrselbut selmuanya 

sangat belrpelngaruh 

positif telrhadap 

produktivitas 

karyawan dan 

motivasi kelrja 

melmiliki pelngaruh 

yang paling belsar. 

 ELzky 

Tiyasiningsih 

(2012) 

Pelngaruh 

Kelpelmimpinan, 

Kompelnsasi dan 

Komitmeln 

Organisasi 

telrhadap 

Produktivitas 

kelrja Karyawan 

PDAM TIRTA 

SIAK 

PELKANBARU 

Meltodel yang 

digunakan 

dalam 

pelnellitian ini 

adalah meltode l 

delskritif 

kuantitatif  

 

 

Hasil dalam 

pelnellitian ini 

melnunjukan dalam 

relgre lsi simultan 

bahwa variabell 

indelpelndeln yang 

ditelliti 

(kelpelmimpinan, 

kompelnsasi dan 

komitmeln 

organisasi ) 

melmpunyai hal 
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yang positif dan 

belrpelngaruh 

signifikan telrhadap 

variabell delpelndeln 

belsarnya dari elfelk 

yang diselbabkan 

olelh (R2) olelh 3 

variabell selcara 

belrsamaan pada 

delpelndeln variabell 

63,90% seldangkan 

sisanya 36,10% 

dipelngaruhi olelh 

variabell lain yang 

tidak ditelliti olelh 

pelnelliti ini 

 Novia Ridha 

Umami (2022) 

 

 

Hubungan 

Motivasi Kelrja 

dan Komitmeln 

Kelrja telrhadap 

Produktivitas 

Kelrja Karyawan 

Pabrik Cuci Jelans 

Delsa Sapugarut 

Pelkalongan 

Meltodel yang 

digunakan 

olelh pelneliliti 

ini adalah 

kuantitatif 

Hasil dari pelneliliti 

ini melnunjukan da 

hubungan positif 

yang signifikan 

antara motivasi 

kelrja dan komitmeln 

kelrja pada 

produktivitas kelrja 

dilihat dari valuel (r) 

= 0,691 dan value l 

(F) = 244.271 

delngan sig 

0.000<0.05. ada 

hubungan positif 

yang signifikan 

antara motivasi 

kelrja dan 

produktivitas kelrja 

karyawan dapat 

dilihat dari nilai 

korellasi (r) =0,575 

delngan Sig (1- 

Taileld) 0,000<0,05. 

Sellanjutnya ada 

positif yang 

signifikan 

hubungan antara 

komitmeln kelrja 

delngan 

produktivitas 
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karyawan dapat 

dilihat dari nilai 

korellasinya dan 

elfelktif kontribusi 

hubungan antara 

motivasi kelrja dan 

komitmeln untuk 

belkelrja 

produktivitas. 

 

2.3.  Kelrangka Belrpikir 

Belrdasarkan latar bellakang, kajian telori dan pelnellitian telrdahulu diatas 

disusun sutu kelrangka konselptual yang melnggambarkan pelngaruh antar variable l 

indelpelndeln yrthadap variabell delpelndeln. Belrdasrkan latar bellakang, kajian telori 

dan pelnellitian telrdahulu dapat disusun kelrangka konselptual selbagai belrikut: 

Gambar 2.3 Modell Hipotelsis 

 

         H1            

 

           H2                                   

   H3 

 

 

Komitmeln 

organisasi (X1) 

Motivasi (X2) 

Kelpelmimpinan 

(X3) 

Produktivitas 

Karyawan (Y) 
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2.4. Pe lngelmbangan Hipotelsis  

Crelswelll (dalam Delwi, 2021) melnye lbutkan jika hipotelsis melrupakan suatu 

pelrnyataan yang didalamnya telrdapat hubungan antara variabell delpelndeln delngan 

variabell indelpelndeln. Hipotelsis yang telrdapat di dalam pelnellitian kuantitatif yang belrisi 

proye lksi hubungan antara variabell pelnellitian. Hipotelsis pada pelnellitian kuantitatif pada 

umumnya belrisi preldiksi atas populasi suatu obyelk pelnellitian yang diuji belrdasarkan 

proseldur statistik untuk kelmudian pelnelliti mampu melndiskripsikan hasil dugaannya 

belrdasarkan data dan sampell pelnellitian. 

2.4.1 Pe lngaruh Komitmeln Organisasi Telrhadap Produktivitas Karyawan 

Sunarto (2005) melngatakan bahwa komitmeln melrupakan kelcintaan dan kelseltiaan 

yang telrdiri dari: (a) pelnyatuan delngan suatu tujuan dan nilai nilai yang ada 

dipelrusahaan (b) kelinginan agar teltap belrada dalam keltelrlibatan suatu aktivitas dalam 

pelrusahaan (c) kelseldiaan untuk belkelrja kelras atas nama pelrusahaan. Komitmeln 

organisasi melrupakan hubungan e lmosional delngan pelrusahaan telrtelntu yang ditandai 

olelh parameltelr utama dalam sikap karyawan pada organisasi dan keltelrlibatan aktivitas 

yang dilakukan olelh karyawan selbagai bagian dari pelranya dan juga melmiliki pelrasaan 

kelseltiaan pada organisasi. Seldangkan melnurut Robelrt dan Kinicki (2011) komitmeln 

organisasi melrupakan celrminan selorang karyawan dalam melnge lnali suatu organisasi 

dan telrikat pada tujuan organisasi. Ini melrupakan sikap kelrja yang pelnting selbab orang 

orang melmiliki komitmeln diharapkan bisa melnunjukan keltelrseldiannya untuk dapat 

belkelrja lelbih kelras delmi melncapai tujuan pelrusahaan dan juga melmiliki hasrat yang 

belsar untuk teltap belkelrja disuatu pelrusahaan (Noviardy & Aliya, 2020). 
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Kurangnya pelrhatian te lrhadap komitmeln organisasi dapat melmbelrikan elfelk 

nelgativel pada produktivitas karyawan yang kelbanyakan belrkontribusi belsar telhadap 

kelgagalan organisasi/pelrusahaan yang tidak melncapai tujuan yang tellah dibuatnya. 

Dapat dilihat dari pelne llitian telrdahulu ada belbelrapa faktor yang belrhubungan delngan 

produktivitas kelrja disuatu pelrusahaan. Dalam pelnellitian ini melmusatkan pada variabe ll 

komitmeln organisasi. Delngan adanya pelngaruh positif dan signifikan dari komitmeln 

telrhadap produktivitas kelrja (Ariani dkk,2020). 

H1 : Komitmeln organisasi belrpelngaruh positif telrhadap produktivitas karyawan di di 

Lokananta Relcord- Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI Cabang Surakarta 

2.4.2 Pe lngaruh Motivasi Telrhadap Produktivitas Kayawan 

Melnurut (Andrelman, 2022) Motivasi adalah kondisi psikologis dari selbuah hasil 

intelraksi kelbutuhan karyawan dan faktor dari luar yang dapat melmpe lngaruhi pelrilaku 

karyawan. Melnurut Ushioda (2011) melngatakan dalam pelngelmbangan konselp konselp 

motivasi sudah belrkelmbang telori telori motivasi yang bisa melmbelrikan pelnjellasan 

melngelnai motivasi kelrja para karyawan pe lrusahaan, dimulai dari telori motivasi selpelrti 

telori hirarki kelbutuhan dari maslow telori X dan Y olelh Mc Grelgor, telori motivasi 

Hygielnel dan motivator olelh Helrzbelrg yang selmuanya dapat diakatakan belrtitik tolak 

dari kelbutuhan individu. Seldangkan melnurut (Bubelck elt al,2018) melngelmukakan 

bahwa motivasi melrupakan keladaan keljiwaan dan sikap melntal selse lorang yang 

melmbelrikan elnelrgy, melndorong kelgiatan dan melngarahkan pelrilaku selselorang untuk 

melncapai kelbutuhan yang melmbelrikan kelpuasaan (Yaseln, S. 2022). Pelnellitian yang 

dihasilkan olelh Hamali (2013) melnyatakan bahwa motivasi belrpelngaruh positif 

telrhadap produktivitas karyawan yang ada dipe lrusahaan. Motivasi juga melmiliki 
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pelngaruh yang positif dan signifikan produktivitas karyawan.pe lngaruh yang dikatakan 

positif ini melnyatakan bahwa selmakin baik prelselpsi relspondeln melngelnai dorongan 

motivasi karyawan dapat melningkatkan produktivitas kelrja (Purnami & Utama, 2019). 

H2: Motivasi kelrja belrpelngaruh positif telrhadap produktivitas karyawan di di 

Lokananta Relcord- Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI Cabang Surakarta 

2.4.3 Pe lngaruh Kelpelmimpinan Telrhadap Produktivitas Karyawan 

Kelpelmimpinan melrupakan kelmampuan selselorang untuk melmpelngaruhi, 

melmotivasi dan melmbuat orang lain mampu melmbelrikan kontribusinya delmi 

elfelktivitas dan kelbelrhasilan suatu pelrusahaan. ada orang lain untuk melmpelngaruhi 

selselorang agar mau belrkontribusi untuk melncapai kelbelrhasilan tujuan pelrusahaan. ada 

belrbagai tipologi ke lpelmimpinan, telrgantung dari sundut pandang yang seldang 

digunakan (Kellana,2021). Seldangkan melnurut Jamels elt al (2016) gaya kelpelmimpinan 

melrupakan belrbagai pola pelrilaku yang diselnangi pelmimpin dalam prosels 

melngarahkan selselorang dan dapat melmpelngaruhinya. Gaya kelpelmimpinan 

melrupakan pelrilaku dan stratelgi, selbagai hasil kombinasi dari falsafah, sikap, sifat, 

keltelrampilan yang selring ditelrapkan selorang pelmimpin keltika melncoba untuk 

melmpelngaruhi kinelrja karyawanya (Tarigan, 2020). Kelpelmimpinan melmiliki 

pelngaruh yang positif telrhadap produktivitas kelrja. hal ini dapat dikatakan bahwa 

kelpelntingan itu sangat pelnting dalam melningkatkan suatu produktivitas kelrja didalam 

pelrusahaan. Hasil pelnellitian dari Maulidar, Musnadidan Yunus yang melngelmukakan 

bahwa kelpe lmimpinan belrpelngaruh positif telrhadap produktivitas kelrja karyawan 

(Rumondor, 2019). 
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H3 : Kelpelmimpinan belrpelngaruh positif telrhadap produktivitas karyawan di 

Lokananta Relcord- Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI Cabang Surakarta 

 

 

 

 



 

 

 

46 

 

BAB III 

MELTODEL PELNELLITIAN 

1.1. Jelnis Pelnellitian 

Untuk pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu melmilih delngan 

meltodel pelndelkatan kuantitatif delngan melnggunakan pelndelkatan meltodel kuantitatif 

adalah suatu pelnde lkatan yang dapat digunakan olelh pelnelliti untuk melnelliti 

populasi atau sampell pelnellitian selcara acak dimana pelngumpulan data telrselbut 

melnggunakan instrumelnt pelnellitian dan juga melnggunkan analisis statistic. 

(Erlagista Eka Saputri, 2020) 

Adapun yang melnjadi sampell yang digunakan untuk pelngukuran kuisionelr 

adalah karyawan di Lokananta selndiri, selbellum data dianalisis telrlelbih dahulu 

dilakukan pelngolahan data seltella h data sudah telrkumpul mellalui kuisionelr untuk 

langkah sellanjutnya yaitu mellakukan tabulasi yaitu melmbelrikan nilai selsuai delngan 

sistelm yang diteltapkan. Dalam pelnellitian ini pelnulis melnggunkan meltodel analisis 

kauntitatif akan telapi selbellum mellakukan uji kualitas data pelnulis telrlelbih dahulu 

mellakukan uji kualitas data delngan pelngujian validitas dan relabilitas (Tunjung Sari, 

2011).  

Dalam pelnellitian ini informasi yang dikumpulkan belrasal dari relspondeln 

selmua karyawan yang ada di Lokananta, pelnellitian ini belrtujuan untuk melnguji 

pelngaruh komitmeln organisasi, motivasi, kelpelmimpinan dalam produktivitas 

karyawan. 
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1.2. Telmpat dan waktu pelnellitian 

Pelnellitian ini dilakukan dari pelrsiapan sampai pelnyusunan laporan 

pelnellitian dimulai pada bulan Januari 2023 sampai delngan sellelsai. Wilayah yang 

kami telliti belrada di daelrah delngan alamat: Jl.A.Yani No.379 A, Purwosari, 

Lawelyan, Surakarta. 

1.3. Populasi dan Sampell 

1.3.1. Populasi 

Populasi adalah selmua data data yang melnjadi pusat pelrhatian selorang 

pelnelliti dalam suatu raung lingkup dan wktu yang sudah di telntukan. Populasi ini 

belrkaitan delngan data yang valid. Jika manusia melmbelrikan data, maka ukuran 

ataupun banyaknya populasi akan sama delngan banyaknya manusia (Saputro & 

Riyadi, 2019). Populasi dalam pelnellitian ini adalah selmua karyawan yang ada di 

pelrusahaan Lokananta Relcord-pelrum Pelrceltakan Nelgara RI Cabang Surakarta 

yang belrjumlah 40 karyawan. 

1.3.2. Sampell 

Melnurut Sugiyono (2017) sampell melrupakan selbagian dari be lbelrpa jumlah 

dan karaktelristik yang dimiliki olelh populasi (Sumiatik, 2018). Telknik 

pelngambilan sampell yang  digunakan dalam pelnellitian ini adalah delngan telknik 

sampling jelnuh. Sampling jelnuh melrupakan telknik pelngambilan sampe ll yang tidak 

melmelrlukan proseldur sellelksi telrlelbih dahulu, namun dalam sampling jelnuh ini 

melnggunakan pelnilaian pelrsonal dari pe lnellitian. Sellanjutnya dari populasi telrselbut 

dapat diambil sampell  karyawan Lokananta, pelnelntuan kuota sampling dalam 
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pelnellitian ini melrupakan pelnellitian yang pelnellitiannya lelbih dari 30 relspondeln dan 

kurang dari 500 relspondeln itu sudah melmadai dan juga sudah dianggap valid. Maka 

dari itu sampell pada pelnellitian ini selbanyak 40 karyawan yang ada di Lokananta 

Relcord-Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI cabang Surakarta. 

1.4. Telknik Pelngambilan Sampell 

Telknik yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah delngan melnggunakan 

telknik Non probability yakni sampell jelnuh atau bisa diselbut delngan total sampling. 

Melnurut Sugiyono (2012) sampell jelnuh melrupakan telknik pelnelntuan sampell 

delngan cara melngambil selmua apopulasi selbagai relspondeln atau sampell, selhingga 

sampell yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah selluruh karyawan pelrusahaan 

Lokananta Relcord-Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI Cabang Surakarta (Putri & 

Ratnasari, 2019). 

3.4.1 Jelnis data dan sumbelr data 

Adapun sumbelr data yang digunakan di dalam pelnellitian ini yaitu : 

a. Data Primelr 

Data primelr melrupakan data yang didapatkan olelh pelnelliti selcara langsung 

yang belrsumbe lr dari relspondeln pelnellitian. Sumbelr data primelr yang digunakan di 

dalam pelnellitian ini yaitu belrasal dari angkelt atau kuelsionelr yang dibe lrikan kelpada 

relspondeln untuk melmpelrolelh jawaban langsung dari relspondeln telrkait delngan 

pelngaruh komitmeln organisasi, motivasi dan kelpelmimpinan telrhadap produktivitas 

karyawan. Sumbelr data primelr sellanjutnya belrasal dari obselrvasi selcara langsung 

di Lokananta Relcord-Pelrum Pelrceltakan Ne lgara RI Cabang Surakarta., dan 

wawancara selcara langsung kelpada relspondeln pelnellitian. 
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b. Data Selkundelr 

Data selkundelr melrupakan data yang didapatkan pelnelliti belrdasarkan sumbelr-

sumbelr yang tellah ada selbellumnya (Nurdin & Hartati, 2019). Sumbelr data selkunde lr 

yang digunakan di dalam pelnellitian ini belrasal dari welb relsmi Lokananta Relcord-

Pelrum Pelrce ltakan Nelgara RI Cabang Surakarta., jurnal-jurnal pe lnellitian, buku 

litelraturel, dan artikell yang melngkaji telrkait Lokananta Relcord-Pelrum Pelrceltakan 

Nelgara RI Cabang Surakarta. untuk dijadikan selbagai relfrelnsi pelnellitian. 

3.4.2 Telknik Pelngumpulan Data  

Telknik yang digunakan dalam pelngumpulan data pelnellitian ini delngan 

melnggunakan kuisionelr. Kuisionelr melrupakan telknik pelngumpulan data yang 

melnanyakan be lbelrapa pelrtanyaan pada re lspondeln, delngan altelrnativel jawaban 

yang tellah diseldiakan olelh pelnelliti (Sari&Delwi, 2017). Skala yang digunakan 

dalam kuisionelr yaitu skala likelrt. Skala likelrt melrupakan skala yang digunakan 

untuk melngukur opini telntang suatu pelristiwa. Skala likelrt melmpunyai dua belntuk 

pelrtanyaan positif dan nelgativel. Untuk pelrtanyaan positif dibelri nilai 5,4,3,2,1 

seldangkan pe lrtanyaan nelgarif dibelri nilai 1,2,3,4,5 (Pranatawijaya elt al,2019). 

Skala likelrt yang digunakan dalam pelnellitian ini yakni se lbagai belrikut: 
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 Tabell 3.1 

Skala Likelrt Skah Keltelrangan Pelryatan Positif 

 

 

 

 

Pelngumpulan data dalam pelnellitian ini tidak hanya delngan kuisionelr saja teltapi 

delngan wawancara dan obselrvasi pada pelrusahaan yang seldang ditelliti. Wawancara 

melrupakan meltodel pe lngumpulan data yang digunkaan keltika pelnelliti ingin 

melngeltahui informasi lelbih deltail telntang relspondeln (Sugiyono, 2016). Wawancara 

ini dilakukan delngan pimpinan pelrusahaan Lokananta Relcord-Pe lrum Pelrceltakan 

Nelgara RI Cabang Surakarta agar bisa melndapatkan informasi dan data lainya yang 

akan dipelrlukan. 

1.5. Variabell pelnellitian  

Variabe ll yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu variabell komitmeln 

organisasi (X1), Motivasi (X2), Kelpelmimpinan (X3) telrhadap produktivitas 

karyawan (Y). maka se lbagai belrikut ini pelnjellasan melngelnai tiap variabell : 

1.5.1. Variabell Delpelndeln  

Variabe ll ini melrrupakan variabell yang melnjadi pelrhatian olelh para pelnelliti. 

Dalam selbuah masalah dapat dilihat delngan melngelnali belrbagai variabell 

delpelndeln yang digunakan dalam selbuah modell. (Fe lrdinand,2006:25) maka 

Skala Keltelrangan Pelrnyataan positif 

1 Sangat se ltuju 5 

2 Seltuju 4 

3 Neltral 3 

4 Tidak seltuju 2 

5 Sangat tidak se ltuju 1 
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delngan ini didalam pelnellitian kali ini variabell delpelndelnnya adalah produktivitas 

karyawan (Untan, 2017). 

1.5.2. Variabell Indelpelndeln  

Melnurut (Felrdinand, 2006) variabell Indelpelndeln melrupakan variabell yang 

dapat melmpelngaruhi variabell Delpelndeln, baik yang pelngaruhnya positif atau yang 

pelngaruhnya nelgativel. Selbagai variabell Indelpelndeln (belbas) dalam pelnellitian ini 

selbagai belrikut: 

1. Komitmeln organisasi (X1) 

2. Motivasi Karyawan (X2) 

3. Kelpelmimpinan (X3) 

3.6.  Delfinisi opelrasional Variabell  

Delfinisi opelrasioanal yang digunakan untuk melnelntukan jelnis jelnis indikator 

dari variabe ll yang telrikat dalam pelnellitian ini. delfinisi opelrasional variabell ini juga 

belrtujuan untuk melnelntukan skala dari masing masing variabell, selhingga pelnguji 

hipotelsis delngan alat bantu dapat dilakukan delngan telpat. 

Tabell 3.2 

Pe lngaruh komitmeln organisasi, motivasi, kelpelmimpinan telrhadap 

produktivitas karyawan 

 

Jelnis variablel Delfinisi variablel Variabe l l indikator 

Komitmeln 

organisasi 

Komitmeln organisasi 

melrupakan suatu ke ladaan 

dimana selorang individu 

melmihak 

organisasi/pelrusahaan 

(Riwelkorel elt all., 2022). 

1. Affelctivel commitmelnt 

(komitmeln elfelktif) 

2. Continuel commitmelnt 

(komitmeln kontinu) 

3. Normativel commitmelnt 

(komitmeln normativel) 

(Arian, dkk, 2020) 
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Motivasi  Motivasi melrupakan 

kondisi yang 

melnggelrakan diri selorang 

karyawan yang telrarah 

untuk melncapai selbuah 

tujuan pelrusahaan 

(Syahputra dkk,2020) 

1. Selmangat dalam 

belkelrja 

2. Melmpunyai loyalitas 

yang tinggi dalam 

belkelrja 

3. Melmiliki pelrasaaan 

bangga delngan 

telrcapainya 

targelt/sasaran 

4. Melmpunyai kelbelbasan 

melnyampaikan suatu 

pelndapat dan gagasan 

5. Pelnge lmbangan potelnsi 

dan kelmampuan         

(Suryani elt al., 2020) 

 

Kelpelmimpinan  Gaya kelpelmimpinan 

melrupakan kelmampuan 

seloramg pelmimpin agar 

dapat melmpelngaruhi 

orang lain delngan cara 

melmancing tumbuhnya 

rasa pelrasaan yang positif 

dalam diri selselorang 

yang dipimpinnya untuk 

melncapai tujuan yang 

ingin dicapai (Iqbal, 

2019). 

1. Kelmampuan untuk 

melmbina selbuah 

kelrjasama dan juga 

hubungan yang baik 

(kelmampuan pelmimpin 

telntang melmotivasi 

bawahanya) 

2. Kelmampuan yang 

elfelktif (melyellelsaikan 

tugas de lngan telpat 

waktu,) 

3. Kelpelmimpinan yang 

partisipatif (bisa 

melnye llelsaikan seltiap 

masalah delngan baik) 

4. Kelmampuan telntang 

melndellelgasikan tugas 

dan waktu (bisa 

melnye llelsaikan tugas 

selsuai targelt) 

5. Agrelsif dalam belkelrja 

6. Melmpelrtahankan dan 

juga melnjaga stabilitas 

kelrja (Iqbal, 2019). 

Produktivitas 

karyawan 

Produktivitas melrupakan 

sikap melntal melmuliakan 

suatu pelkelrjaan dan 

didasari motivasi yang 

kuat dan juga belrusaha 

1. Kualitas pelkelrjaan 

(keltellitian dalam 

pelkelrjaan) 
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untuk melncapai mutu 

kelhidupan yang lelbih 

baik (Widodo, 2009). 

2. Kuantitas pelkelrjaan 

(belrkontribusi, volume l 

kelluaran) 

3. Supelrvisel yang 

dibutuhkan ( 

saran,arahan,pelrbaikan) 

4. Kelhadiran (kelte lpatan 

waktu) 

5. Konselrvasi 

(pelncelgahan 

pelmborosan, 

kelrusakan,pelmelliharaan 

pelralatan) 

( Latielf, 2015). 

 

3.7. Analisis Data  

Melnurut Sugiyono, (2013) melngatakan bahwa telknik analisis data ialah 

aktivitas yang dikelrjakan seltellah selluruh jawaban yang tellah telrkumpul. 

Aktivitas melnganalisis ini melliputi melngumpulkan data selsuai delngan 

variabell dan relspondeln pelnellitian, melngolah dan melnganalisis data 

melnggunakan alat bantu kelmudian disimpulkan. Kelgiatan analisis data ini 

dimaksudkan untuk mellihat adanya pelngaruh variabell komitmeln organisasi, 

motivasi, kelpelmimpinan pada produktivitas karyawan Lokananta Relcord-

Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI Cabang Surakarta. Analisis telrselbut melmakai 

alat bantu SPSS velrsi 25. 

3.7.1 Analisis Statistik Delskriptif 

 Analisis delskriptif pada pelnellitian ini belrtujuan untuk melmbelrikan 

gambaran delngan cara delskriptif telntang bagaimana tanggapan re lspondeln delngan 
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masing masing variabell pelnelliti yaitu delngan meltodel umum, jaringan sosial, 

pelrilaku melmbangun suatu jaringan dan dimelnsinya. Sellain itu nilai nilai yang 

telrdiri dari keltelrbukaan telrhadap ke lmampuan sosialisasi, pelngalaman dan 

bagaimana cara tntuk melngatasi telkanan. Gambaran delskriptif dapat dilihat dari 

melan, nilai minimum dan maksimum selrta nilai standar (Delviasi Satria, dkk, 2017). 

3.7.2 Uji Instrumelnt Pelnellitian 

1. Uji Validitas 

Uji validitas melrupakan seljauh mana alat ukur yang digunakan 

melnunjukan keltelpatan dan kelselsuaian. Melnurut pelndapat Sugiyono (2012:348) 

validasi melrupakan hasil keltelpatan antara data yang selsungguhnya telrjadi pada 

objelk delngan data yang sudah dikumpulkan olelh pelnelliti. Uji validasi digunakan 

agar adapt melngeltahui apakah seltiap butir dalam instrumelnt itu valid atau tidak 

valid (Sinaga, 2020). Pelngujian validasi dilakukan delngan cara melmbandingkan 

nilai r hitung (korellasi total itelm yang dikorelksi) dari output telrhadap r tabell. 

Selbuah pelrnyataan survai valid jika r hitung > r tabell dan selbuah pelrnyataan 

survai tidak valid jika r hitung < r tabell (Sugiyono, 2013). 

 

 

2. Uji Relliabilitas 

Uji relliabilitas belrtujuan untuk mellihat seljauh mana hasil pelngukuran 

instrumelnt yang bisa dipelrcaya selrta dapat dipelrtanggung jawabkan. Bisa 

dikatakan relabilitas melnunjukan konsistelnsi suatu alat ukur dalam melngukur 

suatu geljala yang sama (Ghozali 2007). Dalam mellakukan uji relabilitas 
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instrumelnt ini, pelnelliti melnggunakan banuan SPSS nilai nilai untuk pelnguji 

relabilitas belrasal dari hasil itelm kuisionelr yang sudah valid. Itelm yang tidak lolos 

uji validasi selbellumnya tidak dapat dilibatkan dalam uji relabilitas ini. instrumelnt 

dianggap melmpunyai tingkay relabilitas yang tinggi jika koe lfisieln yang dipelrole lh 

lelbih belsar dari 0,6 (Astuti, EL.A. 2017). 

3.7.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi kalsik melrupakan suatu pelngujian telrhadap modell relgrelsi agar 

dapat melnghindari pelnyimpangan pada modell relgrelsi dan untuk melndapatkan 

modell relgre lsi yang lelbih akurat. Dalam uji ini telrdapat elmpat uji yakni: uji 

normalitas, uji multikolinelritas, uji heltelroskeldastisitas dan uji autokorellasi 

(Mulyono,2019).  

1. Uji Normalitas  

        Uji normalitas adalah cara yang digunakan untuk mellihat telrdapat 

distribusi selcara normal atau tidak dari relsidual modell pelnellitian Ghozali, 

(2018). Uji ini dapat dikeltahui mellalui pelnyelbaran data selrta sumbelr diagonal 

grafik normal probabiliiity plot of relgrelssion standardddizeld maupun di uji 

delngan me lnggunakan Kolmogrov-Smirnov. Uji Kolmogrov-Sinrnow dapat 

diuji delngan me lmbuat hipotelsis, selbagai belrikut:  

a. Ho : telrdistibusi normal, apabila signifikansi > 0,05. 

b. Ha : tidak telrdistibusi normal, apabila signifikansi < 0,05. 

2. Uji Multikolinelritas 
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       Tujuan dari uji multikolinielaritas adalah untuk melnguji apakah suatu modell 

relgre lsi melndeltelksi adanya korellasi anatr variabell belbas (indelpelndeln). Modell 

relgre lsi yang baik selharusnya tidak melnunjukan korellasi antara variabell 

indelpelndeln. Uji multikolinelaritas dapat dilihat dari nilai tolelransi dan VIF (variabell 

Inflation Factor) dan delrajat korellasi antar variabell indelpelndeln. Dikatakan belbas 

multikolinelaritas jika, nilai VIF adalah < 10, delngan tolelransi lelbih belsar atau sama 

delngan 0,10 (Seltiawati, 2021).   

3. Uji Heltelroskeldasisitas 

        Uji heltelroskidasitas belrfungsi mellihat keltidaksamaan variancel dari 

relsidual satu pelninjauan kel pelninjauan yang lain dalam modell pelngujian 

Ghozali (2018). Modell relgrelsi yang baik selpatutnya tidak te lrjadi 

heltelroskeldasitas. Pada modell relgrelsi belrganda tidak telrjadi heltelroske ldasitas. 

Cara mellihatnya yaitu delngan grafik scattelrplot, jika titik-titik melnyelbar 

diatas atau dibawah 0 pada sumbu Y. kelmudian dapat dikeltahui pula delngan 

Uji Gleljselr, jika dipelrolelh nilai sig > 0,05 maka melnandakan tidak telrdapat 

geljala helte lroskeldastisitas. 

3.7.4 Uji Ke lteltapan Modell

Uji keltelpatan modell dapat digunakan untuk melngukur ke ltelpatan fungsi 

relgre lsi sampell pada saat melngukur nilai actual. Uji akurasi modell digunakan untuk 

melngukur konsistelnsi fungsi relgrelsi sampell dan melngukur nilai actual selcara 

statistic. Uji akurasi modell bisa dilakukan delngan melngukur koelfisieln delte lrminasi 

(Adjusteld R2) dan uji Statistik F. 
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1. Uji koelfisieln Delte lrminasi (Adjusteld R2) 

Melrupakan uji yang digunakan untuk melngeltahui hunbungan antara variabell 

belbas dan variabell telrikat. Koelfisieln uji ini melnunjukan selbelrapa baik pelrselntase l 

variabilitas indelpelndeln digunakan melnjellaskan variabilitas delpelndeln. Koelfisieln 

deltelrminasi R2 melmpunyai nilai antara 0 dan 1. Nilai koelfisieln deltelrminasi R2 

kelcil melnunjukan bahwa variabell indelpelndeln yang digunakan  dalam melnjellaskan 

variabell delpelndeln sangat telrbatas, teltapi jika nilai koelfosieln deltelrminasi R2 

melndelkati 1 maka variabell indelpelndeln yang digunakan dapat melmbelrikan 

informasi yang dibutuhkan untuk melmpreldiksi variabell delpelndeln (Jaya, 2018). 

2. Uji Statistik F 

Uji F melrupakan uji yang melmiliki tujuan agar melngeltahui apakah variabell 

indelpelndeln selcara belrsama sama belrpelngaruh signifikan telrhadap variabe ll 

delpelndeln. Distribusi nilai F hanya selrarah kelarah positif jika hasil F hiyung lelbih 

belsar dari 4, maka delngan delmikian modell yang diuji delngan pilihan variabell yang 

dipilih sudh telpat (Duli, 2019). Uji F dilakukan pada taraf signifikansi 5% 

Jika nilai F hitung >F tablel maka telrdapat pelngaruh signifikan antara variabell 

indelpelndeln dn delpelndeln selcara simultan, namu n jika F hitung < F tablel maka tidak 

ada pelngaruh antara variabell indelpelndeln dan delpelndeln selcara simultan. Jika 

tingkat probabilitas (sig t) > 0.05 maka H0 ditolak artinya ada pelngaruh antara 

variabell indelpelndeln dan delpelndeln selcara simultan (Astuti, 2019). 

3.7.5 Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda 

Digunakan dalam pelnellitian ini keltika ada be lbelrapa variabe ll indelpelndeln 

dalam pelnellitian. Analisis relgrelsi adalah analisis telntang belntuk hubungan linielr 



58 
 

 

 

antara variabell telrikat (relspon) dan variabell belbas. Dalam analisis relgre lsi 

dikelmbangkan suatu rumus elstimating elquation (pelrsamaan relgrelsi) untuk 

melnaksir pelrsamaan yaitu delngan rumus yang melnelntukan nilai variabe ll 

indelpelndeln yang dike ltahui. Analisis relgrelsi telrutama digunakan untuk tujuan 

preldiksi dan modell meliliki satu variabell delpelndeln dan satu variabell indelpelnde ln 

(Aini,2021). Formulasi pelrsamaan relgrelsi belrganda selndiri yaitu selbagai belrikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2+ β3X3 + el 

Keltelrangan:  

Y : Produktivitas karyawan 

α : Konstanta 

β1, β2, β3 : Koelfisieln relgrelsi  

X1 : Komitmeln organisasi 

X2 : Motivasi  

X3 : Kelpelmimpinan 

el  : Kelsalahan Relsidual (elrror) 

3.7.6 Uji Hipotelsis (Uji Statistik T) 

Delfinisi uji hipotelsis (Uji t) untuk melnganalisis pelngaruh dari masing- 

masing variabell indpelndeln kel variabell delpelndeln. Untuk uji pelrsial dalam riselt ini 

melmakai signifikansi 0,1 delngan kritelria belrikut ini: 

a. Apabilat-statistika>t-tabell melnandakan telrdapat pelngaruh variabell indelpelndeln 

telrhadap variabell delpelndeln atau hipotelsis ditelrima. 

b. Apabila t-statistika<t-tabell melnandakan tidak telrdapat pelngaruh variabell 
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indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln atau hipotelsis ditelrima. 

c. Apabila nilai Sig < 0,1, melngartikan hipotelsis ditelrima. 
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BAB IV 

HASIL DAN PE LMBAHASAN 

4.1.  Gambaran Umum Pelnellitian 

Karakte lristik bagi re lspondeln yang pelrlu untuk disajikan pada selbuah rise lt untuk 

melndelskripsikan keladaan maupun kondisi relspondeln untuk melnghasilkan informasi 

tambahan dalam me lmbantu melmahami hasil pelnellitian. Pada subab ini disajikan 

gambaran data delskriptif guna melmpe lrkuat analisa kuantitatif selrta me lnggambarkan 

deltelrminan dari produktivitas karyawan Lokananta Relcord- Pelrum Pelrceltakan RI Cabang 

Surakarta. Telrdapat 4 karaktelristik relspondeln yakni idelntitas relspondeln, jelnis kellamin, 

usia, delvisi kelrja. Dari 40 lelmbar kuelsionelr yang diselbarkan kelselluruhan relspondeln 

melngisi kuelsionelr telrse lbut selhingga layak untuk dilakukan pelngujian le lbih lanjut. 

4.2.   Delskripsi Idelntitas Relspondeln 

 Karakte lristik relspondeln ini digambarkan selsuai delngan kondisi yang telrjadi pada 

relspondeln dalam melmbelrikan informasi tambahan. Belrdasarkan pelnye lbaran instrumelnt 

pelnellitian produktivitas karyawan Lokananta Relcord-Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI 

Cabang Surakarta, sampell yang dipelrolelh 40 relspondeln karaktelristik relspondeln yang 

didapat selpelrti: jelnis kellamin, lama belkelrja dan delvisi kelrja. 
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4.2.1. Delskripsi Relspondeln Belrdasarkan Jelnis Kellamin 

Delskripsi karaktelristik relspondeln dilihat dari jelnis kellamin disajikan 

dalam tablel belrikut: 

Tabell 4 .1 

Delskripsi Relspondeln Belrdasarkan Jelnis Kellamin 

Jelnis 

Kellamin 

Jumlah 

Relspondeln 

Prelselntasel 

(%) 

Laki – laki 30 75% 

Pelrelmpuan 10 25% 

Total 40 100% 

Sumbelr: data primelr yang diolah, 2023 

Dilihat data tablel diatas, melnunjukkan bahwasanya dari 40 relspondeln yang 

dipelrolelh, jumlah relspondeln laki – laki belrjumlah 30 relspondeln de lngan prelselntase l 

30%, untuk relspondeln pelrelmpuan dipelrolelh se lbanyak 10 orang delngan prelselntasel 

selbelsar 10%. De lngan delmikian pada pelnellitian ini mayoritas relspondeln dilihat dari 

jelnis kellaminya adalah laki laki delngan pe lrbandingan 75% >25% dibandingkan 

delngan pelrelmpuan . 

4.2.2. Delskripsi Relspondeln Belrdasarkan Lama Belkelrja 

Delskripsi karakte lristik relspondeln dilihat dari klasifikasi usia dapat dilihat 

pada tablel belrikut: 
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Tabell 4 2 

Delskripsi Relspondeln Belrdasarkan Usia 

Lama Belkelrja 
Jumlah 

Relspondeln 

Prelselntasel 

(%) 

< 1 tahun 10 25% 

1- 5 tahun 18 45 % 

6-10  tahun 11 27,5% 

11-15 tahun - - 

>20 tahun 1 2,5% 

Total 40 100% 

Sumbelr: data primelr yang diolah, 2023 

Belrdasarkan data tabell 4.2 diatas, melnunjukkan bahwasanya untuk klasifikasi belrapa 

lama melrelka belkelrja  telrbagi melnjadi 5 kellompok lama belkelrja yaitu <1 tahun, 1-5 tahun, 

6-10 tahun, 11-15 tahun dan > 20 tahun. Belrdasarkan hasil tablel diatas mayoritas lama 

karyawan belke lrja  pada pelnellitian ini yaitu re lspondeln  < 1 tahun selbanyak 10 relspondeln 

atau 25%, seldangkan 1-5  tahun selbanyak 18 relspondeln atau 45%,  6-10 tahun selbanyak 

11 orang atau 27,5 %. 11-15 tahun tidak ada. Dan yang te lrakhir adalah > 20 belrjumah 1 

relspondeln delngan nilai prelselntasel selbanyak 2,5%. 

4.2.3. Delskripsi Relspondeln Belrdasarkan Divisi Kelrja 

Delskripsi karaktelristik relspondeln dilihat dari jelnis delvisi pelkelrjaanya disajikan 

dalam tablel belrikut: 
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Tabell 4.3 

Delvisi Pelkelrjaan 

Delvisi Jumlah Prelselntasel 

Kelpala Cabang 1 2,5% 

Pelmasaran  3 7,5% 

Administrasi 2 5% 

BN-TBN (pelrceltakan) 32 80% 

Produksi  2 5% 

Total 40 100% 

 Sumbelr: data primelr yang diolah, 2023 

 Belrdasarkan data tabell 4.3 diatas, melnunjukkan bahwasanya untuk klasifikasi 

delvisi seltiap karyawan belkelrja pada bidangnya  telrbagi melnjadi 5 kellompok lama be lkelrja 

yaitu ke lpala cabang, pelmasaran, administrasi, BN-TBN (pelrceltakan) dan produksi. 

Belrdasarkan hasil tablel diatas mayoritas delvisi dalam pelrusahaan pada pe lnellitian ini yaitu 

relspondeln   kelpala cabang selbanyak 1 relspondeln atau 2,5%, seldangkan delvisi pelmasaran  

selbanyak 2 relspondeln atau 7,5 %, administrasi selbanyak 2 orang atau 5 %. Sellanjutnya 

delvisi BN-TBN (pelrceltakan) selbanyak 32 relspondeln atau 80%  dan yang telrakhir adalah 

delvisi produksi belrjumah 2 relspondeln delngan nilai prelselntase l selbanyak 5 %. 

4.3. Hasil Uji Analisis Delskriptif 

Analisis delskriptif melrupakan statistika yang belrfungsi melnguji data mellalui pelndelskripsian 

maupun pelnggambaran data yang tellah dikumpulkan. Analisis ini tidak melmiliki maksud 

melnyimpulkan selcara umum. Analisis delskriptif melmiliki tujuan untuk melngeltahui nilai selcara 

maximum, minnimum, melan, selrta standard delvation data yang telrkumpul. 
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Tabell 4.4 

Hasil Uji Analisis Statistika Delskriptif 

Delscriptivel Statistics 

 N Minimum Maximum Me lan 
Std. 

De lviation 

Komitmeln 
Organisasi 

40 17 30 23.45 3.358 

Motivasi 40 14 25 19.90 2.560 

Ke lpelmimpinan 40 13 30 22.10 3.685 

Produktivitas 40 15 25 20.75 2.022 

Valid N (listwisel) 40     

Sumbelr : Data Primelr yang Diolah SPSS.25, (2023) 

  

Melrujuk pada tabell 4.4 melnunjukkan bahwa nilai melan Komitmeln Organisasi  

selbanyak 23,45, nilai minimal 17, nilai maksimal 30 selrta untuk nilai standard 

delviatitation 3,358. Sellanjutnya nilai telngah untuk variabell sikap motivasi hasilnya ialah 

19,90, nilai minimal 14, nilai maksimal 25, dan untuk nilai standard delviatitation 2,560. 

Seldangkan, untuk nilai telngah kelpelmimpinan yaitu 22,10, nilai minimal 13, nilai 

maximum 30, selrta untuk nilai standar delviasi 3,685.Nilai melan produktivitas karyawan 

ialah 20,75, nilai minimal 15, nilai maximum 25, untuk nilai standar delviasi adalah 2,022. 
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4.4. Hasil Pelngujian dan Hasil Analisis 

4.4.1. Uji Validitas  

Uji validitas melrupakan yang dipakai untuk melnguji atau melngukur valid tidaknya 

dalam kusionelr pelnellitian telrselbut. Belsarnya delgrelel of freleldom  delngan rumus ialah 

(df) = n-2 delngan jumlah sampell 40, maka df hitung 40-2 = 38 atau df 38 delngan 

melnggunakan alpha 0,05 dipelrolelh di r tabell ialah 0,3120. Simpulannya jika r hitung 

lelbih belsar dari r tabell maka dikatakan valid. Belrikut hasil pelngujiannya: 

Tabell 4.5 

Uji Validitas 

Variabell 
Itelm 

Pe lrtanyaan 
r hitung  r tablel Keltelrangan 

Komitmeln 

Organisasi 

(X1) 

X1.1 0,779 0,312 Valid 

X1.2 0,762 0,312 Valid 

X1.3 0,783 0,312 Valid 

X1.4 0,793 0,312 Valid 

X1.5 0,698 0,312 Valid 

X1.6 0,829 0,312 Valid  

Motivasi 

(X2) 

X2.1 0,560 0,312 Valid 

X2.2 0,771 0,312 Valid 

X2.3 0,641 0,312 Valid 

X2.4 0,640 0,312 Valid 

X2.5 0,734 0,312 Valid  

Kelpelmimpinan 

(X3) 

X3.1 0,814 0,312 Valid 

X3. 2 0,804 0,312 Valid 

X3.3 0,817 0,312 Valid 

X3. 4 0,696 0,312 Valid  

X3.5 0,748 0.312 Valid  
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X3.6 0,838 0,312 Valid  

Produktivitas 

Karyawan 

 (Y) 

Y.1 0,730 0,312 Valid 

Y.2 0,651 0,312 Valid 

Y.3 0,565 0,312 Valid 

Y.4 0,705 0,312 Valid  

Y.5 0,675 0,312 Valid  

Sumbelr: data primelr yang diolah delngan SPSS.25, (2023) 

 Pada tabell 4.5 dapat dijellaskan kelselluruhan butir pelrtanyaan melndapatkan r hitung 

yang le lbih belsar dari r tabell (0,3120). Hal telrselbut melnunjukkan itelm yang digunakan 

belrsifat valid. 

4.4.2.  Uji Relliabilitas 

Pelngujian sellanjutnya yaitu uji relabilitas yang dipakai untuk mellihat tingkat 

kelpelrcayaan dalam melnguji kuelsionelr yang diselbarkan. Salah satu caranya yaitu delngan 

Cronbach Alpha, apabila alpha (ɑ) > 0,60 melnandakan re lliabell. 

Tabell 4.6 

Uji Relliabilitas 

Variabelli 
Cronbach 

Alpha 
Keltelrangan 

Komitmeln Organisasi  0,864 Relliabell 

Motivasi   0,703 Relliabell 

Kelpelmimpinan 0,876 Relliabell 

Produktivitas Karyawan  0,685 Relliabell 

Sumbelr: data primelr yang diolah delngan SPSS.25, (2023) 
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Melngelnai tabell 4.6 bahwa selmua butir jawaban dari hasil kuelsionelr dapat dikeltahui 

bahwa kelselluruhan variabell melndapatkan Cronbach Alpha> 0,60. Maka instrumelnt 

pelnellitian dikatakan relliabell. 

4.5. Uji Asumsi Klasik 

4.5.1 . Uji Normalitas 

Untuk melnganalisis telrdistribusi normal atau tidaknya variabell pelnganggu atau 

relsidual dipelrlukan uji normalitas. Adapun cara untuk mellihatnya yaitu uji Onel-Sample l 

Kolmogrov-Smirnov Telst. 

Tabell 4.7 

Uji Normalitas 

 

 

Onel-Samplel Kolmogorov-Smirnov Telst 

 
Unstandardize ld 

Re lsidual 

N 40 

Normal Paramelte lrsa,b Me lan .0000000 

Std. Delviation 1.52663585 

Most ELxtre lme l Diffelre lncels Absolutel .105 

Positive l .059 

Ne lgativel -.105 

Te lst Statistic .105 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

a. Te lst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowe lr bound of thel truel significancel. 
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Tabell 4.8 

Grafik Uji Normalitas 

 

Sumbelr: data primelr yang diolah delngan SPSS.25, (2023) 

Belrdasarkan dari hasil pelngujian pada tabell 4.7, Kolmogorov-Smirnov melmpunyai 

nilai signifikan selbelsar 0,200 > 0,05, melngartikan relsidual melmpunyai distribusi selcara 

normal. 

Belrdasarkan hasil tablel 4.8 grafik normalitas P-P Plot tellihat titik-titik melnye lbar 

melndelkati garis diagonal, maka dapat dikatakan bahwa data telrselbut tellah belrdistribusi 

delngan normal. 

4.5.2 Uji Multikolinielritas 

Dimaknai selbagai pelngujian yang belrguna untuk melngeltahui suatu modell relgre lsi 

apakah telrdapat kore llasi antar variabell belbas. Untuk melnguji uji ada maupun tidak 

multikolinielritas dikeltahui mellalui nilai tolelrancel maupun variancel inflution factor 

(VIF). 
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Tabell 4.9 

Uji Multikolinelritas 

Coe lfficielntsa 

 

 
Modell 

Unstandardize ld 

Coe lfficielnts 

Standardize ld 

Coe lfficielnts 

Collinelarity 

Statistics 

B Std. ELrror Be lta Tolelrancel VIF 

1 (Constant) 5.289 1.602    

Komitme ln 

Organisasi 

.481 .104 .378 .805 1.242 

Motivasi .375 .130 .475 .588 1.702 

 Kelpe lmimpinan .388 .086 .410 .652 1.535 

a. Delpe lndelnt Variable l: Produktivitas 

Sumbelr: data primelr yang diolah delngan SPSS.25, (2023) 

Melngelnai tabell 4.9 dipelrolelh informasi nilai tolelrancel untuk variabell Komitmeln 

Organisasi 0,805, motivasi 0,588, kelpelmimpinan 0,652. Kelse lluruhan nilai tolelrancel dari 

keltiga variabell lelbih tinggi dari 0,1. Nilai VIF dari variabell komitmeln organisasi adalah 

1,242, variabell motivasi adalah 1,702, variabell kelpelmimpinan adalah 1,535 . Maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai VIF kurang dari 10. Belrdasarkan pe lnilaian telrselbut dapat 

disimpulkan hasil pelngujian keltiga variabell belbas diatas dikatakan belbas dari masalah 

multikolinelritas. 

4.5.3 Uji Heltelroskeldastisitas 

        Uji heltelroskidasitas belrfungsi untuk melngeltahui telrdapat atau tidaknya ke lsamaan 

variancel dari relsidual satu pelngamatan ke l pelngamatan yang lain dalam modell relgrelsi. 

Pada riselt ini me lnggunakan uji Gle ljselr untuk melndeltelksi. Cara pelngambilan 

kelputusannya yakni keltika nilai signifikansi diatas 0,05. 
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Tabell 4.10 

Hasil Uji Heltelroskeldastisitas 

 
 

Sumbelr: data primelr yang diolah delngan SPSS.25, (2023) 

Belrasarkan table l 4.10 uji gleljselr digunakan untuk melnguji he ltelroskeldastisitas dan 

hasilnya melnunjukan bahwa selmua variabell belbas melmiliki nilai signifikansi lelbih belsar 

dari 0,05, dilihat dari tablel signifikansi (sig) variabell komitmeln organisasi (X1) selbelsar 

0,862>0,05, variabell motivasi (X2) selbelsar 0,139>0,05 dan variabell kelpelmimpinan (X3) 

0,88>0,05. Selhingga dapat disimpulkan bahwa dari keltiga variabell belbas telrselbut dapat 

dikatakan tidak telrjadi geljala heltelroskeldastisitas. 

4.6. Uji Ke ltelpatan Modell 

4.6.1. Koelfisieln Deltelrminasi ( Adjusteld R2) 

Koelfisieln delte lrminasi (Adjusteld R2) melmiliki fungsi untuk melnjellaskan seljauh 

mana variabell belbas melmiliki kelmampuan melnjellaskan telrhadap variabell telrikat delngan 

mellihat Adjusteld Squarel. 

 

Coe lfficielntsa 

 

 

 
Modell 

Unstandardize ld 

Coe lfficielnts 

Standardize ld 

Coe lfficielnts 
 

 

 
T 

 

 

 
Sig.  

B 

Std. 

ELrror 
 

Be lta 

1 (Constant) 3.503 1.002  3.498 .001 

Komitme ln 

Organisasi 

.011 .065 .019 .175 .862 

Motivasi -.118 .078 -297     -1.514 .139 

Kelpe lmimpinan -.093 .054 -.210 -1.723 .088 

a. De lpelnde lnt Variablel: AbsRe ls 
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Tabell 4.11 

Hasil Uji Koelfisin Deltelrminasi (R²) 

 

Modell Summary 

 
Modell 

 
R 

 
R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. ELrror of thel 

ELstimatel 

1 .710a .504 .488 1.862 

a. Pre ldictors: (Constant), Komitme ln Organisasi, Motivasi, 

Kelpe lmimpinan 

Sumbelr: data primelr yang diolah delngan SPSS.25, (2023) 

Belrdasarkan tabell 4.11 di atas, dikeltahui nilai koelfisieln deltelrminasi atau Adjusteld 

R Squarel adalah selbelsar 0,488 atau sama de lngan 48,8%. Angka te lrselbut melnunjukkan 

komitmeln organisasi (X1), motivasi (X2) dan kelpelmimpinan (X3) selcara simultan 

belrpelngaruh telrhadap variabell produktivitas karyawan (Y) selbe lsar 48,8% dan sisanya 

selbelsar 42,2 % dipelngaruhi olelh variabell lain atau       variabell yang tidak ditelliti. 

4.7. Uji F 

Uji belrtujuan untuk melmpelrlihatkan kelse lluruhan variabell indelpelndeln apakah dapat 

melmpelngaruhi delpelndeln selcara simultan. Keltika F hitung > F tabell melngartikan selluruh 

variabell indelpelndeln belrpelngaruh simultan telrhadap variabell delpe lndeln. 

Tabell 4.12 

Uji F 

 
ANOVAa 

Mode ll Sum of Squarels Df Me lan Square l F Sig. 

1 Re lgrelssion 68.606 3 22.869 9.057 .000b 

Re lsidual 90.894 36 2.525   
Total 159.500 39    

a. Delpe lndelnt Variablel: Produktivitas 

b. Preldictors: (Constant), Kelpe lmimpinan, Motivasi, Komitmeln Organisasi 

 

Sumbelr: Sumbelr Data Primelr yang Diolah delngan SPSS.25, (2023) 
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Tabell 4.12 melnunjukkan informasi bahwa nilai F tabell untuk nilai signifikansi el = 

5% delngan relgrelssion df= n-k-1 atau df= 40-3-1 = 36 delngan F tabell selbelsar 2,87. 

Seldangkan nilai F hitung 9,057 > Ftabell 2,87. Kelmudian, untuk nilai signifikansi selbelsar 

0,000 < 0,05 Hal telrse lbut melnandakan bahwa selcara selrelntak variabell X1, X2, dan X3 

dapat melmpelngaruhi Y

4.8. Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda 

Analisis linielr belrganda digunakan keltika jumlah variabell belbas yang digunanakan 

dua atau lelbih, analisis relgrelsi linelar belrganda dilakukan untuk melngeltahui pelngaruh 

komitmeln organisasi (X1), motivasi (X2), ke lpelmimpinan (X3) telrhadap produktivitas 

karyawan (Y). 

Tabell 4.13 

Uji Relgrelsi Linelar Belrganda 

 

Coe lfficielntsa 

 

 
Modell 

Unstandardize ld 

Coe lfficielnts 

Standardize ld 

Coe lfficielnts 
 

 
T 

 

 
Sig. 

B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) 5.289 1.602  3.301 .001 

Komitme ln 

Organisasi 

.481 .104 .378 4.618 .000 

Motivasi .207 .099 .230 2.092 .004 

Kelpe lmmpi

nan 

.388 .086 .410 4.514 .000 

a. Delpe lndelnt Variable l: Produktivitas  

Sumbelr: data primelr yang diolah delngan SPSS.25, (2023) 

 



74 

 

 

 

 

 

  

 

Belrdasarkan tabell 4.13 untuk hasil uji analisis relgrelsi linielr belrganda delngan 

pelnjabaran belrikut ini: 

Y = α + β1 X1 + β2X2 + β3X3 + el 

Y = 5,289 + 0,481 X1 + 0,207 X2 + 0,388 X3+ 1,602  el 

Keltelrangan:  

Y : Produktivitas karyawan 

α : Konstanta 

β1, β2, β3 : Koelfisieln relgrelsi  

X1: Komitmeln organisasi 

X2: Motivasi  

X3: Kelpelmimpinan 

el  : Kelsalahan Relsidual (elrror) 

Belrikut pe lnjabaran hasil analsiis relgre lsi linelar belrganda: 

1. Nilai konstanta (α) minat melnggunakan produktivitas karyawan (Y) selnilai 5,289 

yang melnyatakan bahwa apabila variabell komitmeln organisasi (X1), motivasi (X2), 

kelpelmimpinan (X3) yang dapat diasumsikan 0 maka produktivitas karyawan yang 

nilainya se lnilai 5,289 satuan. 
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2. Koelfisieln relgrelsi Variabell Komitmeln Organisasi (X1) selbe lsar 0,481  artinya jika 

telrdapat pe lningkatan variabell komitmeln organisasi (X1) melningkat maka 

produktivitas karyawan selnilai 0,481 delngan asumsi variabell belbas lainya teltap. 

Koelfisieln belrnilai positif, artinya telrjadi hubungan yang positif antara variabell 

komitmeln organisasi (X1) produktivitas karyawan (Y). 

3. Koelfisieln relgrelsi untuk Variabe ll Motivasi (X2) nilainya selnilai 0,207 artinya jika 

variabell Motivasi melningkat maka Produktivitas Karyawan (Y) akan melngalami 

kelnaikkan 0,375 Koelfisieln belrnilai positif, artinya telrjadi hubungan yang positif 

antara variabell komitmeln organisasi (X1) produktivitas karyawan (Y). 

4. Koelfisieln relgrelsi Variabell Kelpelmimpinan 0,388 (X3) selbelsar  artinya jika variabell 

Kelpelmimpinan melningkat akan me lmbuat Produktivitas Karyawan (Y) melngalami 

kelnaikkan selbelsar 0,388 delngan asumsi variabell teltap. Koelfisieln belrnilai nelgatif, 

artinya telrjadi hubungan yang positif antara variabell Kelpelmimpinan (X3) telrhadap 

Produktivitas Karyawan (Y). 

4.9. Uji Hipotelsis (Uji t) 

Uji parsial (uji t) adalah pelngujia n untuk melnunjukkan selbelrapa   belsar pelngaruh 

dari seltiap variabell belbas selcara individual telrhadap variabell telrikat, apakah hasilnya 

signifikan atau tidak. Delngan asumsi selbagai belrikut: 
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1. Apabila t-hitung>t-tabell melnandakan telrdapat pelngaruh variabell belbas telrhadap 

variabell telrikat atau hipotelsis ditelrima. 

2. Apabila t-hitung< t-tabe ll melnandakan tidak telrdapat pelngaruh variabell belbas 

telrhadap variabell telrikat atau hipotelsis ditelrima. 

3. Apabila nilai Sig < 0,05 melnandakan bahwa hipotelsis ditelrima 

Tabell 4.14 

Uji T 

Coe lfficielntsa 

 

 
Modell 

Unstandardize ld 

Coe lfficielnts 

Standardize ld 

Coe lfficielnts 
 

 
T 

 

 
Sig. B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) 5.289 1.602  3.301 .001 

Komitme ln 

Organisasi 

.481 .104 .378 4.618 .000 

Motivasi .207 .099 .230 2.092 .004 

Kelpe lmmpi

nan 

.388 .086 .410 4.514 .000 

a. Delpe lndelnt Variable l: Produktivitas  

Sumbelr: data primelr yang diolah delngan SPSS.25, (2023)   

 

Dari tablel 4.13 telrselbut, untuk uji t  dalam pelnelntuan nilai t tabell melnggunakan 

tingkat signifikansi selbelsar 5% atau 0,05 delngan melnggunakan rumus t tabell = (ɑ/2 ; n-

k-1) dimana “ɑ” adalah tingkat kelpelrcayaan, “n” adalah jumlah sampell yang digunakan, 
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dan “k” adalah jumlah variabell belbas maka melnghasilkan angka t tabell= (0,05/2 ; 40-3-

1) = (1 ; 36) maka ditelmukan nilai t tabell selbelsar 1,68830 atau dibulatkan melnjadi 1,688. 

Mellalui nilai t tabell yang tellah ditelmukan  maka dapat dilihat pelngaruh antar variabell 

selbagai belrikut: 

1. Pe lngaruh komitmeln organisasi telrhadap produktivitas karyawan 

Belrdasarkan hasil pelngujian, diamati variabell komitmeln organisasi melmpunyai nilai 

t hitung selbelsar 4,618 selrta untuk t tabell 1,688. Maka, untuk t hitung > t tabell (4,618 > 

1,688) delngan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya Ha1 ditelrima. Artinya variabell 

komitmeln organisasi belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap produktivitas 

karyawan. 

2. Pe lngaruh motivasi telrhadap produktivitas karyawan 

Belrdasarkan hasil pelngujian, diamati variabell motivasi melmpunyai nilai t hitung 

selbelsar 2,893 selrta untuk t tabell 1,688. Maka, untuk t hitung > t tabell (2,893 > 1,688) 

delngan nilai signifikansi 0,006 < 0,05. Artinya Ha2 ditelrima dan melnandakan variabell 

motivasi melmpunyai pelngaruh positif dan signifikan telrhadap produktivitas karyawan. 
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3. Pe lngaruh kelpelmimpinan telrhadap produktivitas karyawan 

Belrdasarkan hasil pelngujian, diamati variabell kelpelmimpinan melmpunyai nilai t 

hitung selbelsar 4,514 selrta untuk t tabell 1,688. Maka, untuk t hitung > t tabell (4,514> 

1,688) delngan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya Ha3 ditelrima. Artinya variabell 

kelpelmimpinan belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap produktivitas karyawan. 

4.10. Pe lmbahasan Hasil Pelnellitian  

        Analisis data dari hasil kuisionelr yang dibagikan ke lpada relspondeln tellah 

dilakukan. Melngacu pada hasil pelngujian, dipelrolelh nilai Adjusteld R Squarel 0,488 

melrupakan bahwa korellasi antar variabell komitmeln organisasi, motivasi, 

kelpelmimpinan telrhadap produktivitas karyawan Lokananta Relcord- Pelrum Pelrce ltakan 

Nelgara RI Cabang Surkarta telrjadi hubungan. Hal ini melnunjukan bahwa pelngaruh 

variabell belbas (komitmeln organisasi, motivasi, kelpelmimpinan) telrhadap variabe ll 

delpelndeln (produktivitas karyawan) selbelsar 0,488. Sisanya dipelngaruhi olelh factor lain 

yang tidak dilibatkan dalam modell pelnellitian. Belrikut intelrpreltasi hasil analisis data 

dalam riselt ini. 
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4.10.1. Pe lngaruh Komitmeln Organisasi Telrhadap Produktivitas Karyawan 

Lokananta Relcord-Pelrum Pe lrceltakan Nelgara RI Cabang Surakarta 

Variabe ll komitmeln organisasi yang diajukan dalam pelne llitian ini adalah 

telrdapat pelngaruh komitmeln organisasi telrhadap produktivitas karyawan Lokananta 

Relcord-Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI Cabang Surakarta. Belrdasarkan data yang diolah 

variabell komitmeln organisasi  melmbelrikan hasil uji t-statistik selbelsar 4,618>1,688 dan 

nilai signifikan selbelsar 0,000< 0,05. Selhingga dapat ditarik kelsimpulan bahwa 

komitmeln organisasi belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap Produktivitas 

karyawan Lokananta Relcord-Pelrum Pelr  celtakan Nelgara RI Cabang Surakarta. 

Adanya pe lngaruh positif telrselbut bisa diartikan keltika selmakin baik komitmeln 

organisasi dalam pelrusahaan akan melningkatkan tingkat produktivitas karyawan. 

Delngan adanya survely pelnilaian karyawan mellalui data yang dipe lrolelh belrdasarkan 

kuelsionelr selcara langsung bahwa variabell komitmeln organisasi belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap produktivitas karyawan. Komitmeln organisasi adalah sikap 

melngambarkan kelseltiaan karyawan telrhadap pelrusahaannya yang melmpunyai kelmauan 

yang kuat untuk belkelrja dan belrusaha bagi kelpelntingan organisasi, tanpa adanya 

komitmeln dalam diri karyawan maka targelt pelrusahaan akan sulit telrelalisir. Komitmeln 

organisasi melmpelngaruhi produktivitas karyawan dikarelnakan karyawan yang 
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belrkomitmeln pada suatu pelrusahaan melmiliki tanggung jawab untuk melrelalisasikan 

tujuan pelrusahaan dalam belntuk melnaati aturan pelrusahaan yang belrlaku. 

Keltika karyawan me lmiliki tingkat komitmeln organisasi yang tinggi maka 

melrelka akan telrmotivasi untuk melmbelrikan yang telrbaik dalam pelkelrjaan 

melrelka.karelna melrelka akan melrasa telrikat untuk melncapai tujuan pelrusahaan dan 

melrelka dapat belrkontribusi selcara maksimal. Jika karyawan sudah melrasa telrlibat 

dalam pelrusahaan melrelka akan belrkontribusi dalam upaya inovasi. Melre lka akan melrasa 

bahwa usulan dan gagasanya melrelka dihargai dan dapat melningkatkan produktivitas 

mellalui pelningkatan prosels dan produk. 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian Sukmawati & Mahfudiyanto (2022), Noviardy 

& Aliya (2020) dan Abdullah (2022) selhingga dapat melmpelrkuat fakta bahwa 

komitmeln organisasi ini belrpelngaruh telrhadap produktivitas karyawan. 

 

4.10.2. Pe lngaruh Motivasi Telrhadap Produktivitas Karyawan Lokananta Relcord-

Pe lrum Pelrceltakan Nelgara RI Cabang Surakarta 

Pelngaruh motivasi  belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap proroduktivitas 

karyawan Lokananta Relcord-Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI Cabang Surakarta. Hasil uji 

t-statistik 2,893 > 1,688 delngan nilai signifikansi 0,006 < 0,05, delngan delmikian 

variabell motivasi ditelrima. Hal ini melnjellaskan jika motivasi  melmiliki pelngaruh positif 
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dan signifikan telrhadap produktivitas karyawan Lokananta Relcord-Pelrum Pelrceltakan 

Nelgara RI Cabang Surakarta.  

Hasil dari pelngujian telrselbut belrpelngaruh positif dan signifikan yang artinya 

selmakin bagus motivasi yang dibelrikan dalam pelrusahaan akan melningkatkan pula 

produktivitas karyawan selhingga relncana bisnis akan ditelrapkan delngan baik dan 

melncapai targelt pelrusahaan. Dalam hal ini motivasi belrkaitan elrat delngan kinelrja 

karyawan, motivasi kelrja akan lelbih tinggi keltika karyawan melmiliki produktivitas yang 

tinggi dan karyawan telrselbut sellalu be lrselmangat dalam mellaksanakan tugas yang tellah 

dibelrikan olelh pelrusahaan. Motivasi yang tinggi pada diri karyawan dapat belrdampak 

pada ke lselluruhan pelrusahaan. Produktivitas yang me lningkat, kualitas produk atau 

layanan yang lelbih baik dapat melmbantu pelrusahaan belrkelmbang delngan baik. 

Hasil telmuan telrselbut telntunya melndukung hasil pelnellitian yang tellah dilakukan 

Purnamasari & Sriathi (2018) ia turut melne lgaskan bahwa motivasi melmbelrikan 

pelngaruh positif dan signifikan telrhadap produktivitas karyawan. Karyawan sangat 

melmbutuhkan adanya dorongan selmangat dari suatu organisasi yang gunanya selbagai 

statelgi dalam melnjalankan bisnisnya, delngan delmikian pelrusahaan dapat melnelntukan 

cara agar mellibatkan kelmudahann aksels pelkelrjaan karyawan. 
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4.10.3. Pe lngaruh Kelpelmimpinan Telrhadap Produktivitas Karyawan Lokananta 

Relcord-Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI Cabang Surakarta  

Variabe ll kelpelmimpinan yang diajukan dalam pelnellitian ini adalah telrdapat 

pelngaruh kelpelmimpinan telrhadap produktivitas karyawan Lokananta Relcord-Pelrum 

Pelrceltakan Nelgara RI Cabang Surakarta. Belrdasarkan data yang diolah variabe ll 

komitmeln organisasi  melmbelrikan hasil uji t-statistik selbelsar 4,514>1,688 dan nilai 

signifikansi selbelsar 0,000< 0,05. Selhingga dapat ditarik kelsimpulan bahwa 

kelpelmimpinan belrpelngaruh signifikan telrhadap Produktivitas karyawan Lokananta 

Relcord-Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI Cabang Surakarta.   

Adanya pelngaruh positif yang artinya keltika selmakin baik tingkat 

kelpelmimpinan dalam pelrusahaan maka akan melningkat pula hasil dari produktivitas 

karyawan. Kelpelmimpinan melrupakan suatu prosels yang melmpelngaruhi selkellompok 

orang delngan cara yang ingin melrelka lakukan selcara selrius agar dapat melncapai tujuan 

yang melrelka inginkan. Prosels ini melnelntukan jalannya roda bagi suatu pelrusahaan.  

Mellalui prosels kelpelmimpinan, pelmimpin dapat melmpelngaruhi karyawan untuk 

dapat melningkatkan kinelrja guna dapat melncapai tujuan suatu pelrusahaan. 

Kelpelmimpinan juga melrupakan factor yang pelnting dalam kelbelrhasilan atau kelgagalan 

kinelrja karyawan. keltika selorang pelmimpin dalam pelrusahaan pandai melmpelrlakukan 
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karyawanya delngan baik maka itu dapat belrpelngaruh dalam pelkelrjaan yang dibelrikan 

olelh pelrusahaan se lhingga dapat melmcapai tujuan yang ingin dituju olelh pelrusahaan.  

Hal ini seljalan delngan pelnellitian Yanti,Samri,Inayah (2020), Indrayani S 

(2022),Martalina,Sugiono,Purnomo (2022) selhingga dapat melmpelrkuat fakta bahwa 

kelpelmimpinan ini belrpelngaruh telrhadap produktivitas karyawan. 
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BAB V 

PE LNUTUP 

5.1 Kelsimpulan 

1. Komitmeln organisasi melmiliki pelngaruh positif selrta signifikan telrhadap 

produktivitas karyawan Lokananta Relcord-Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI 

Cabang Surakarta. Hal ini dilihat delngan hasil t-hitung > t-tabell (4,618>1,688) 

dan nilai signifikansi 0,000< 0,05 artinya Ha1 ditelrima. 

2. Motivasi melmiliki pelngaruh positif dan tidak signifikan telrhadap produktivitas 

karyawan Lokananta Relcord-Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI Cabang Surakarta. 

Ini dapat dilihat dari hasil t-hitung < t-tabe ll (2,893>1,688) dan nilai signifikansi 

0,006 < 0,05 artinya Ha2 ditelrima. 

3. Kelpelmimpinan melmiliki pelngaruh positif dan tidak signifikan telrhadap 

Produktivitas Karyawan Lokananta Relcord-Pe lrum Pelrceltakan Ne lgara RI 

Cabang Surakarta. Hal ini dibuktikan delngan hasil t-hitung < t-tabell (4,514> 

1,688) dan nilai signifikansi 0,000< 0,05 artinya Ha3 ditelrima. 

5.2 Keltelrbatasan  

Dari hasil pelnellitian yang tellah didelskripsikan selbellumnya, variabell 

komitmeln organisasi, motivasi, kelpelmimpinan melmiliki pelngaruh telrhadap 

Produktivitas karyawan Lokananta Rcord-Pelrum Pelrce ltakan Nelgara RI 
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Cabang Surakarta. Pelnellitian ini melmpunyai keltelrbatasan dalam belbelrapa 

hal, selbagai belrikut:  

1. Variabe ll dalam rise lt ini dibatasi hanya pada komitmeln organisasi, manfaat, 

kelpelmimpinan. Selhingga telrdapat kelmungkinan variabell yang dapat digunakan 

dalam melngeltahui unsur-unsur yang melmpelngaruhi produktivitas karyawan 

yang tidak digunakan dalam pelnellitian ini. 

2. Hanya melnggunakan 40 relspondeln dari karyawan Lokananta Re lcord-Pelrum 

Pelrceltakan Nelgara RI Cabang Surakarta. selhingga telrdapat kelmungkinan 

kurangnya tingkat keltellitian yang dapat melwakili dari kelselluruhan populasi. 

3. Pada pelnellitian ini, hasil pelngujian deltelrminasi melmbelrikan nilai Adjusteld R 

Squarel adalah selbelsar 0,488 atau sama delngan 48,8%.  nilai Adjusteld R Square l 

ini telrgolong katelgori seldang, seldangkan 42,2% dipelngaruhi variabell yang 

tidak digunakan dalam riselt ini. 

4. Sellama prosels pelngumpulan data, informasi yang disampaikan relspondeln saat 

melngisi kuelsionelr bisa saja jawaban relspondeln tidak melnunjukkan pelndapat 

relspondeln yang seljujurnya. 

5.3 Saran 

Belrdasarkan telmuan pelnellitian yang dipelrolelh dari pelmbahasan, 

pelnellitian ini melngelmukakan belbelrapa saran yaitu antara lain: 
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5.1.1. Bagi Pelrusahaan 

1. Untuk lelbih melningkatkan komitmeln telrhadap pelrusahaan delngan 

melnumbuhkan rasa tanggung jawab delngan belrseldia melmbelrikan selgala 

kelmampuannya guna melncapai tujuan pelrusahaan yang sudah diteltapkan, 

delngan melnjadi anggota pelrusahaan, melningkatkan kinelrja dan melnyellelsaikan 

pelkelrjaan selsuai targelt yang tellah diteltapkan. 

2. Selbaiknya Pelmimpin Lokananta Relcord-Pelrum Pelrceltakan Nelgara RI Cabang 

Surakarta melnelrima kritik dan saran untuk pimpinan agar dapat melningkatkan 

pelrusahaan untuk lelbih baik keldelpannya selrta kinelrja karyawan. 

5.1.2. Bagi Pelnelliti Sellanjutnya 

1. Pelnelliti belrharap pelne llitian sellanjutnya dapat mellanjutkan atau melnelliti lelbih 

luas telrkait pelnellitian ini dan pelnelliti belrharap riselt ini bisa dijadikan acuan atau 

litelratur olelh pelnelliti sellanjutnya. 

2. Pelnellitian ini hanya melnggunakan sampell Karyawan Lokananta Relcord-Pelrum 

Pelrceltakan Nelgara RI Cabang Surakarta. delngan 40 relspondeln. Pelnelliti 

belrikutnya dapat lelbih banyak melnggunakan relspondeln dan wilayah yang lelbih 

luas. 
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Lampiran 1 Kuelsionelr Pe lnellitian 

KUE LSIONELR PELNELLITIAN 

Assalamualaikum Wr. Wb 

 Saya Dwi Utari mahasiswa Jurusan Manajelmeln Bisnis Syariah dari Fakultas 

ELkonomi dan Bisnis Islam UIN Radeln Mas Said Surakarta yang saat ini 

seldang mellakukan pelnellitian skripsi delngan judul “pelngaruh komitmeln 

organisasi,motivasi, kelpelmimpinan telrhadap produktivitas karyawan 

Lokananta Relcord Pelrum Pelrceltakan RI Cabang Surakarta ”. Seltiap 

informasi yang dibelrikan dalam kuelsione lr ini hanya untuk ke lpelntingan 

pelnellitian selmata dan akan dijaga kelrahasiaannya. Ole lh karelna itu, saya 

melminta kelseldian Bapak/Ibu untuk dapat melluangkan waktunya untuk 

melngisi kuelsionelr ini delngan jujur dan telliti. Atas pelrhatian dan partisipasinya 

saya ucapkan telrimakasih. 

Wassalamualaikum Wr.Wb  

 

A. Idelntitas Relspondeln  

Idelntitas Relspondeln [Isilah        delngan tanda celklis (√)] 

Nama   :  

Jelnis Kellamin  :        laki-laki   Pelrelmpuan 

Divisi    : 

Lama belkelrja  :        < 1 tahun                       11-15 tahun   

                                   1-5 tahun                      > 20 tahun 

                         6-10 tahun    

s

a

y 
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Pelndapatan   :        < Rp. 1.000.0000 (kurang dari Rp. 1.000.000) 

                            Rp. 1.000.000─Rp. 5.000.000 

                                         > Rp. 5.000.000 (lelbih dari Rp. 5.000.000) 

Pelndidikan Telrakhir :        SMA/SMK/MA   Diploma 

                          S1                          S2/S3             

B. Pe ltunjuk Pelngisian Kuelsionelr 

- Pilihlah salah satu jawaban yang paling selsuai delngan pelrselpsi Anda 

delngan melmbelri tanda celntang (√) pada kolom yang selsuai 

- Isilah se lmua kuelsionelr ini dan mohon jangan ada yang telrlelwatkan. 

- Keltelrangan Kuelsionelr 

SS : Sangat Seltuju  

S : Seltuju 

N : Neltral 

TS : Tidak Seltuju 

STS :Sangat Tidak Seltuju 
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A. Daftar Pelrtanyaan 

Isilah pe lrnyataan belrikut delngan melmbelrikan tanda (√ ) pada 

kolom.STS (Sangat Tidak Seltuju), TS (Tidak Seltuju), N (Neltral), S (Seltuju), 

dan SS (Sangat Seltuju).  

 

PELRNYATAAN: 

KUE LSIONELR KOMITMELN ORGANISASI 

Komitmeln Organisasi melrupakan kelinginan yang kuat agar melnjadi anggota dalam 

suatu kellompok, melmiliki kelmauan yang tinggi untuk belkelrja dalam pelrusahaan 

(Sutrisno,2017) 

No 

 

Pe lrnyataan 

 

Skor Jawaban 

STS       TS           N        S       SS 

1 2 3 4 5 

Affelctivel Commitmelnt  

1 Saya melrasa melnjadi bagian 

kelluarga pada pelrusahaan ini 

     

2 Saya bahagia melnghabiskan sisa 

karir saya dipelrusahaan ini 

     

 Continuancel Commitmelnt 

1 Saya melnce lritakan kelpada telman 

telman selbagai organisasi yang 

bagus untuk belkelrja 

     

2 Saya bangga belrcelrita kelpada 

orang lain bahwa saya adalah 

bagian dari organisasi ini 

     

Normative l Commitmelnt 

1 Selringkali saya melrasa mudah 

untuk seltuju delngan kelbijakan 

kelbijakan organisasi ini melngelnai 
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hal hal pelnting yang belrkaitan 

delngan organisasi  

2 Saya melnelmukan kelcocokan 

antara nilai nilai yang saya pelgang 

delngan nilai nilai organisasi ini 
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KUE LSIONELR MOTIVASI KARYAWAN 

Motivasi melrupakan suatu keladaan pribadi selselorang yang melndorong kelinginan 

individu dalam mellakukan kelgiatan kelgiatan telrtelntu untuk melncapai tujuan  (Supardi 

dan anwar,2004:47) 

No Pelrnyataan 

Skor Jawaban 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

  

1 

Saya be lrusaha datang keltelmpat 

kelrja lelbih awal daripada waktu 

yang tellah ditelntukan 

          

2 
Saya akan mellakukan apa saja 

untuk pelrusahaan 
          

 

3 
Saya melrasa bangga keltika tugas 

yang dibelrikan se lsuai delngan targelt  
          

4 

Saya selnang keltika dalam pelkelrjaan 

dapat melnye lmpaikan gagasan 

delngan baik 

          

 

5 
Saya mampu melnggunakan potelnsi 

diri dan belkelrja selcara mandiri 
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KUE LSIONELR KELPELMIMPINAN 

Kelpelmimpin melrupakan suatu prilaku selselorang melnunjukan keltika melncoba agar dapat 

melmpelngaruhi ke lgiatan orang lain selpelrti yang dirasakan ole lh orang lain ( Paul Helrsely dan 

Kelnelth Blanchard dalam Wirawan (2013:359) 

No 

 

Pelrnyataan 

 

Skor Jawaban 

STS          TS            N            S             SS 

1 2 3 4 5 

 

1 

Pimpinan saya sellalu 

melmpelrtimbangkan saran saran yang 

saya belrikan dalam pelngambilan 

kelputu  san 

     

2 

Pimpinan saya selring melnelkankan 

pelntingnya tugas dan melminta saya 

untuk melnye llelsaikan tugas delngan 

selbaik baiknya 

     

 

3 

Pelmimpin ditelmpat saya sellalu pelduli 

telrhadap pelrmasalahan yang dihadapi 

pelgawainya delngan melmbelrikan 

arahan yang telpat 

     

4 

Pimpinan saya telpat dalam 

melmbelrikan tugas dan saya mampu 

melnye llelsaikan selsuai targelt 

     

 

5 

Pimpinan saya melmuji bawahan yang 

melmpunyai prelstasi yang bagus      
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6  

Pimpinan saya sellalu melnelkankan 

auditor teltap melnjaga dan 

melmpelrtahankan stabilitas dalam 

belkelrja 

     

KUE LSIONELR PRODUKTIVITAS KARYAWAN 

Produktivitas kelrja melrupakan suatu kelmampuan dalam melmpelrolelh manfaat selbelsar belsarnya 

dari sarana prasarana yang sudah telrseldia de lngan melnghasilkan output yang optimal, jika 

kelmungkinan maksimal (Siagian 2002) 

No 

 

Pelrnyataan 

 

Skor Jawaban 

STS          TS         N               S             SS 

1 2 3 4 5 

 

1 
Saya telliti dalam melnye llelsaikan 

seltiap pelkelrjaan 
     

2 
Saya dapat melnyellelsaikan tugas dari 

pelrusahaan  

     

 

3 

Saya mampu melmpe lrbaiki kelsalahan 

yang pelrnah saya lakukan dalam 

mellakukan pelkelrjaan  

     

4 
Saya tidak pelrnah telrlambat belrangkat 

belkelrja 

     

 

5 
Saya sellalu me lnjaga pelralatan 

pelkelrjaan  
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Lampiran 2 Jadwal Pelnellitian 

No Bulan Selptelmbelr Oktobelr Novelmbelr Delselmbelr 

  Kelgiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pelnyusunan Proposal 
 

  X X X X                     

2 Konsultasi   X         X X X X     X       

3 
Pelndaftaran Selminar 

Proposal 
                               

4 
Ujian Selminar 

Proposal 
                               

5 Relvisi Proposal                             

6 Pelngumpulan Data                                 

7 Analisis Data                                 

8 
Pelnulisan Akhir 

Skripsi 
                                

9 
Pelndaftaran 

Munaqosah 
                                

10 Munaqosah                                 

11 Relvisi Proposal                                 
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Lampiran 3 Data Karaktelristik Relspondeln 

No Nama 
Jelnis 

Kellamin 
Delvisi 

Pe lndidikan 

Telrakhir 
Lama Belkelrja 

Pelnghasilan 

/ Bulan 

1 ELndang S  Laki – Laki Kelpala cabang S1 Le lbih dari 5 

tahun 

>Rp.5000.000 

2 Muhlisa 

F 

Pe lrelmpuan Administrasi S1 3 sampai 5 tahun >Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

3 Titik S Pe lrelmpuan Administrasi SMA/SMK Le lbih dari 5 

tahun 

>Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

4 Rusmo I Laki – Laki Staff S1 Le lbih dari 5 

tahun 

>Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

5 Iwan W Laki – Laki  SMA/SMK Le lbih dari 5 

tahun 

>Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

6 Be lmby A Laki – Laki Produksi SMA/SMK Le lbih dari 5 

tahun 

>Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

7 Be ltty N Pe lrelmpuan Staff SMA/SMK 3 sampai 5 tahun >Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

8 Ilham Y Laki – Laki BN-TBN SMA/SMK Le lbih dari 5 >Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

No Bulan Felbuari Marelt    Agustus  Selptelmbelr 

  Kelgiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pelnyusunan Proposal                                 

2 Konsultasi  X  X X   X                     

3 
Pelndaftaran Selminar 

Proposal 
        X                        

4 
Ujian Selminar 

Proposal 
           X                     

5 Relvisi Proposal                 X                

6 Pelngumpulan Data                 X             

7 Analisis Data                 X              

8 
Pelnulisan Akhir 

Skripsi 
                     X      

9 
Pelndaftaran 

Munaqosah 
                            X    

10 Munaqosah                                

11 Relvisi Skripsi                             
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tahun 

9 Putri A Pe lrelmpuan BN-TBN SMA/SMK Kurang dari 3 

tahun 

>Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

10 Ana R Pe lrelmpuan BN-TBN S1 3 sampai 5 tahun >Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

11 Nurrica L Pe lrelmpuan BN-TBN S1 3 sampai 5 tahun >Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

12 Juni S Pe lrelmpuan BN-TBN SMA/SMK 3 sampai 5 tahun >Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

13 Arin K Pe lrelmpuan BN-TBN S1 Kurang dari 3 

tahun 

>Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

14 Yusuf N Laki – Laki BN-TBN S1 3 sampai 5 tahun >Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

15 Ade l K Pe lrelmpuan BN-TBN SMA/SMK Kurang dari 3 

tahun 

>Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

16 Aditya W Laki – Laki BN-TBN SMA/SMK Kurang dari 3 

tahun 

>Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

17 Dicksy R Laki – Laki Staff S1 Le lbih dari 5 

tahun 

>Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

18 Syahrir S Laki – Laki Staff Diploma Kurang dari 3 

tahun 

>Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

19 Dio F Laki – Laki BN-TBN SMA/SMK Le lbih dari 5 

tahun 

>Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

20 Alif K Laki – Laki BN-TBN SMA/SMK 3 sampai 5 tahun >Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

21 Fania W Pe lrelmpuan BN-TBN SMA/SMK Kurang dari 3 

tahun 

>Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

22 Ge lrry Laki – Laki BN-TBN Diploma 3 sampai 5 tahun >Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

23 Hasan S Laki – Laki BN-TBN SMA/SMK Le lbih dari 5 

tahun 

>Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

24 Arif M Laki – Laki BN-TBN SMA/SMK Kurang dari 3 

tahun 

>Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

25 Awa S Laki – Laki BN-TBN SMA/SMK Le lbih dari 5 

tahun 

>Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

26 Nugraha 

A 

Laki – Laki Pe lmasaran S1 Le lbih dari 5 

tahun 

>Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

27 
De llfin

dra F 
Laki – Laki Staff SMA/SMK Kurang dari 3 

tahun 

>Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

28 Gilang Laki – Laki Staff SMA/SMK Kurang dari 3 

tahun 

>Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

29 Sutikno Laki – Laki Staff SMA/SMK Le lbih dari 5 

tahun 

>Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

30 ELko N Laki – Laki Staff SMA/SMK Kurang dari 3 

tahun 

>Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

31 Phompi 

M 

Pe lrelmpuan BN-TBN SMA/SMK 3 sampai 5 tahun >Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

32 Aris Laki – Laki Staff SMA/SMK 3 sampai 5 tahun >Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

33 Rizky K Laki – Laki BN-TBN SMA/SMK 3 sampai 5 tahun >Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

34 Tri H Laki – Laki BN-TBN SMA/SMK 3 sampai 5 tahun >Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

35 Muh A Laki – Laki BN-TBN SMA/SMK 3 sampai 5 tahun >Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

36 Baskoro Laki – Laki Staff SMA/SMK Le lbih dari 5 

tahun 

>Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 
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Lampiran 4 Relkapan Data Kuisionelr  

Komitmeln Organisasi (X1) 

No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 T.X1 

1. 4 5 3 4 3 3 39 

2. 4 4 4 5 4 5 26 

3. 5 5 4 5 5 4 28 

4. 4 4 5 3 4 4 24 

5. 4 3 4 4 4 4 23 

6. 4 4 4 4 4 4 24 

7. 5 4 4 4 5 4 26 

8. 4 3 4 4 5 5 25 

9. 3 4 3 4 4 2 20 

10. 4 4 4 5 4 5 26 

11. 4 2 3 4 4 3 20 

12. 4 3 5 3 4 4 23 

13. 5 5 5 5 5 5 30 

14. 4 5 5 4 5 4 27 

15. 4 4 4 4 4 4 24 

16. 3 4 4 4 4 4 23 

17. 4 4 4 3 4 4 23 

18. 5 3 4 3 4 5 24 

19. 4 3 4 4 4 4 23 

20. 5 4 4 4 5 4 26 

21. 4 4 2 2 4 4 20 

22. 4 4 4 5 5 4 26 

23. 4 4 3 3 4 5 23 

24. 4 5 3 4 4 4 24 

25. 3 4 4 4 5 5 25 

26. 4 5 4 5 5 4 27 

27. 5 5 5 4 4 4 27 

28. 5 4 5 5 4 5 28 

29. 4 4 4 4 4 4 24 

30. 4 4 5 5 5 3 26 

31. 4 3 5 4 5 5 26 

32. 3 3 4 4 3 4 21 

37 Abdul H Laki - Laki BN-TBN S1 Le lbih dari 5 tahun >Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

38 Dandung Laki - Laki Staff S1 3 sampai 5 tahun >Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

39 Anggit W Laki - Laki Markelting SMA/SMK Le lbih dari 5 tahun >Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 

40 Sriyono Laki - Laki Pe lmasaran S1 3 sampai 5 tahun >Rp. 1.000.000- < Rp. 3.000.000 
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33. 4 3 4 4 4 3 22 

34. 3 4 3 5 3 4 22 

35. 4 4 4 4 4 4 24 

36. 4 5 5 4 5 3 26 

37. 4 5 4 5 5 4 27 

38. 5 5 5 5 5 5 30 

39. 4 4 5 4 5 4 26 

40. 4 3 5 4 3 4 23 

 

 

Motivasi (X2) 

No.  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 T.X2 

1. 5 4 5 4 4 22 

2. 3 5 4 4 4 20 

3. 3 3 4 4 4 18 

4. 4 3 5 4 2 18 

5. 4 3 5 5 5 22 

6. 4 5 4 3 4 20 

7. 4 5 4 5 4 22 

8. 4 4 3 4 5 20 

9. 4 3 4 4 4 19 

10. 4 3 4 5 5 21 

11. 5 5 4 5 4 23 

12. 3 4 4 4 4 19 

13. 4 3 3 4 4 18 

14. 5 4 5 4 5 23 

15. 4 3 4 4 4 19 

16. 5 4 4 5 3 21 

17. 4 4 4 4 4 20 

18. 4 5 4 5 4 22 

19. 4 5 5 4 5 23 

20. 4 4 4 4 4 20 

21. 4 2 3 3 3 15 

22. 4 5 4 5 4 22 

23. 4 2 4 4 2 16 

24. 5 5 5 5 5 25 

25. 4 3 4 4 4 19 

26. 3 3 4 3 5 18 

27. 3 4 5 4 4 20 

28. 3 3 5 4 4 19 

29. 4 4 5 5 4 22 

30. 3 3 4 4 3 17 

31. 5 4 3 3 4 19 

32. 4 4 4 4 4 20 
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33. 4 4 4 4 4 20 

34. 4 5 3 4 3 19 

35. 4 3 4 4 3 18 

36. 3 3 5 5 3 19 

37. 4 4 4 4 4 20 

38. 3 3 4 4 3 17 

39. 5 5 5 5 5 25 

40. 4 5 3 5 5 22 

 

 

Kelpelmimpinan (X3) 

No.  X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 T.X3 

1. 5 4 4 4 5 4 26 

2. 4 5 4 5 5 5 28 

3. 5 4 4 4 4 5 26 

4. 3 5 3 3 4 4 22 

5. 3 3 4 3 4 3 20 

6. 4 4 4 4 4 4 24 

7. 4 4 5 4 5 5 27 

8. 4 4 3 4 3 4 22 

9. 3 3 4 5 3 4 22 

10. 3 4 3 4 4 5 23 

11. 3 4 3 4 3 5 22 

12. 4 4 4 4 5 3 24 

13. 5 3 5 4 5 4 26 

14. 5 5 4 5 5 5 29 

15. 4 4 5 4 3 4 24 

16. 4 3 3 4 3 5 22 

17. 4 4 4 3 4 4 23 

18. 4 4 4 4 4 3 23 

19.. 4 5 4 4 4 4 25 

20. 5 5 4 5 3 5 27 

21. 4 4 4 4 4 4 24 

22. 5 5 5 5 4 3 27 

23. 4 4 4 4 5 4 25 

24. 4 5 5 5 4 3 26 

25. 5 5 5 5 5 4 29 

26. 5 4 4 4 5 3 25 

27. 4 4 5 4 4 4 25 

28. 4 4 4 4 4 5 25 

29. 5 4 5 4 4 4 26 

30. 5 5 4 5 3 4 26 

31. 4 4 4 4 5 5 26 

32. 5 5 5 5 4 4 28 
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33. 4 4 3 4 4 3 22 

34. 3 3 3 3 3 3 18 

35. 5 5 5 5 4 4 28 

36. 5 4 3 4 5 4 25 

37. 4 4 4 4 4 5 25 

38. 5 5 5 5 5 5 30 

39. 4 4 4 4 4 5 25 

40. 4 3 4 5 5 5 26 

 

Produktivitas Karyawan (Y) 

No.  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 T.Y 

1. 5 4 4 5 4 22 

2. 4 5 4 3 4 20 

3. 4 3 4 3 4 18 

4. 5 4 5 4 4 22 

5. 4 4 4 4 4 20 

6. 3 5 4 5 5 22 

7. 4 3 4 4 5 20 

8. 3 4 4 4 4 19 

9. 4 4 4 4 5 21 

10. 5 5 4 5 4 23 

11. 5 4 5 4 4 22 

12. 4 5 4 3 4 20 

13. 3 4 5 4 5 21 

14. 5 3 5 4 5 22 

15. 5 4 5 4 3 21 

16. 5 5 4 4 5 23 

17. 5 5 5 5 5 25 

18. 4 5 4 5 4 22 

19. 4 5 5 4 5 23 

20. 4 3 4 3 4 18 

21. 3 4 4 3 5 19 

22. 4 5 4 5 4 22 

23. 3 3 4 3 4 17 

24. 5 5 5 5 5 25 

25. 4 4 4 4 4 20 

26. 5 3 4 5 4 21 

27. 4 5 4 3 5 21 

28. 4 4 4 5 4 21 

29. 5 5 4 3 5 22 

30. 4 5 4 3 5 21 

31. 3 5 3 4 4 19 

32. 4 3 3 4 4 18 

33. 5 5 4 4 4 22 

34. 4 4 3 5 4 20 
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35. 5 5 4 3 4 21 

36. 3 3 4 2 3 15 

37. 4 4 4 3 4 19 

38. 4 3 5 4 4 20 

39. 5 5 5 3 5 23 

40. 5 4 4 3 5 21 

 

 

 

Lampiran 5 Dokumelntasi 
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Lampiran 6 hasil Output SPSS 

1. Hasil Uji Coba SPSS Uji Validitas dan Relabilitas 

 

a. Uji Validitas 

 

1 Uji Validitas Variabell Pelngeltahuan Komitmeln organisasi (X1) 
 

 

 

 

 

 

 

Correllations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

Komitmeln 

Organisasi 

X1.1 Pelarson Correllation 1 .553** .589** .523** .411** .576** .779** 

Sig. (2-taileld)  .000 .000 .001 .008 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X1.2 Pelarson Correllation .553** 1 .601** .455** .377* .550** .762** 

Sig. (2-taileld) .000  .000 .003 .017 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X1.3 Pelarson Correllation .589** .601** 1 .533** .400* .534** .783** 

Sig. (2-taileld) .000 .000  .000 .010 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X1.4 Pelarson Correllation .523** .455** .533** 1 .484** .666** .793** 

Sig. (2-taileld) .001 .003 .000  .002 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X1.5 

 

 

Pelarson Correllation .411** .377* .400* .484** 1 .533** .698** 

Sig. (2-taileld) .008 .017 .010 .002  .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X1.6 Pelarson Correllation .576** .550** .534** .666** .533** 1 .829** 

Sig. (2-taileld) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

Komitmeln Organisasi Pelarson Correllation .779** .762** .783** .793** .698** .829** 1 

Sig. (2-taileld) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correllation is significant at thel 0.01 lelvell (2-taileld). 

*. Correllation is significant at thel 0.05 lelvell (2-taileld). 

 
 

2 Uji Validitas Variabell motivasi (X2) 

 
 

Correllations 
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 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Motivasi 

X2.1 Pe larson Correllation 1 .351* .133 .269 .301 .560** 

Sig. (2-taileld)  .029 .414 .094 .059 .000 

N 40 39 40 40 40 40 

X2.2 Pe larson Correllation .351* 1 .238 .336* .523** .771** 

Sig. (2-taileld) .029  .145 .037 .001 .000 

N 39 39 39 39 39 39 

X2.3 Pe larson Correllation .133 .238 1 .504** .313* .641** 

Sig. (2-taileld) .414 .145  .001 .049 .000 

N 40 39 40 40 40 40 

X2.4 Pe larson Correllation .269 .336* .504** 1 .279 .640** 

Sig. (2-taileld) .094 .037 .001  .082 .000 

N 40 39 40 40 40 40 

X2.5 Pe larson Correllation .301 .523** .313* .279 1 .734** 

Sig. (2-taileld) .059 .001 .049 .082  .000 

N 40 39 40 40 40 40 

Motivasi Pe larson Correllation .560** .771** .641** .640** .734** 1 

Sig. (2-taileld) .000 .000 .000 .000 .000  

N 40 39 40 40 40 40 

*. Corre llation is significant at the l 0.05 lelve ll (2-taileld). 

**. Corre llation is significant at the l 0.01 lelve ll (2-taileld). 

 

 

3 Uji Validitas Variabell kelpelmimpinan (X3) 

 
 

Correllations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Kelpelmimpinan 

X3.1 Pelarson Correllation 1 .654** .632** .465** .509** .509** .814** 

Sig. (2-taileld)  .000 .000 .003 .001 .001 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X3.2 Pelarson Correllation .654** 1 .621** .442** .392* .675** .804** 

Sig. (2-taileld) .000  .000 .004 .012 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X3.3 Pelarson Correllation .632** .621** 1 .427** .530** .626** .817** 

Sig. (2-taileld) .000 .000  .006 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X3.4 Pelarson Correllation .465** .442** .427** 1 .492** .541** .696** 

Sig. (2-taileld) .003 .004 .006  .001 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X3.5 Pelarson Correllation .509** .392* .530** .492** 1 .610** .748** 

Sig. (2-taileld) .001 .012 .000 .001  .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 
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X3.6 Pelarson Correllation .509** .675** .626** .541** .610** 1 .835** 

Sig. (2-taileld) .001 .000 .000 .000 .000  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

Kelpelmimpinan Pelarson Correllation .814** .804** .817** .696** .748** .835** 1 

Sig. (2-taileld) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correllation is significant at thel 0.01 lelvell (2-taileld). 

*. Correllation is significant at thel 0.05 lelvell (2-taileld). 

 

 
 
 

4 Uji Validitas Variabell Produktivitas Karyawan (Y) 

 
 

Correllations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Produktivitas 

Y.1 Pelarson Correllation 1 .409** .278 .391* .344* .730** 

Sig. (2-taileld)  .009 .083 .013 .030 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

Y.2 Pelarson Correllation .409** 1 .066 .320* .357* .651** 

Sig. (2-taileld) .009  .684 .044 .024 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

Y.3 Pelarson Correllation .278 .066 1 .257 .405** .565** 

Sig. (2-taileld) .083 .684  .109 .010 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

Y.4 Pelarson Correllation .391* .320* .257 1 .229 .705** 

Sig. (2-taileld) .013 .044 .109  .154 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

Y.5 Pelarson Correllation .344* .357* .405** .229 1 .675** 

Sig. (2-taileld) .030 .024 .010 .154  .000 

N 40 40 40 40 40 40 

Produktivitas Pelarson Correllation .730** .651** .565** .705** .675** 1 

Sig. (2-taileld) .000 .000 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 

**. Correllation is significant at thel 0.01 lelvell (2-taileld). 

*. Correllation is significant at thel 0.05 lelvell (2-taileld). 
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b. Uji Relabilitas 

 

1 Uji Relabilitas Variabell Pelngeltahuan Komitmeln organisasi (X1) 
 

Relliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 
Itelms 

.864 6 

 

 
2 Uji Relabilitas Variabell motivasi (X2) 

 

Relliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 
Itelms 

.703 5 

 

 
3 Uji Relabilitas Variabell kelpelmimpinan(X3) 

 

Relliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 
Itelms 

.876 6 

 
4 Uji Relabilitas Variabell produktivitas karyawan (Y) 

 

Relliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 
Itelms 

.685 5 
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2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik uji normalitas

 

 

 

 

Onel-Samplel Kolmogorov-Smirnov Telst 

 

Unstandardize ld 

Re lsidual 

N 40 

Normal Paramelte lrsa,b Me lan .0000000 

Std. Delviation 1.52663585 

Most ELxtre lme l Diffelre lncels Absolutel .105 

Positive l .059 

Ne lgativel -.105 

Te lst Statistic .105 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

a. Te lst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowe lr bound of thel truel significancel. 
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b. Uji Multikolinelritas 

 

Coe lfficielntsa 

 

 

Modell 

Unstandardize ld 

Coe lfficielnts 

Standardize ld 

Coe lfficielnts 

Collinelarity 

Statistics 

B Std. ELrror Be lta Tolelrancel VIF 

1 (Constant) 5.289 1.602    

Komitme ln 
Organisasi 

.481 .104 .378 .805 1.242 

Motivasi .375 .130 .475 .588 1.702 

 Kelpe lmimpinan .388 .086 .410 .652 1.535 

a. Delpe lndelnt Variable l: Produktivitas 

 

c. Uji Heltelroskeldastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coe lfficielntsa 

 

 

 

Modell 

Unstandardize ld 

Coe lfficielnts 

Standardize ld 

Coe lfficielnts 

 

 

 

T 

 

 

 

Sig. 

 
B 

Std. 

ELrror 

 
Be lta 

1 (Constant) 3.503 1.002  3.498 .001 

Komitme ln 
Organisasi 

.011 .065 .019 .175 .862 

Motivasi -.118 .078 -297     -1.514 .139 

Kelpe lmimpinan -.093 .054 -.210 -1.723 .088 

a. De lpelnde lnt Variablel: AbsRe ls 
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3. Uji Ke lteltapan Modell 

 

a. Uji koelfisieln deltelrminasi (Adjusteld R2) 

Modell Summary 

 

Modell 

 

R 

 

R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. ELrror of thel 

ELstimatel 

1 .710a .504 .488 1.862 

a. Pre ldictors: (Constant), Komitme ln Organisasi, Motivasi, 

Kelpe lmimpinan 

 

 

b. Uji F 

 

ANOVAa 

Mode ll Sum of Squarels Df Me lan Square l F Sig. 

1 Re lgrelssion 68.606 3 22.869 9.057 .000b 

Re lsidual 90.894 36 2.525   

Total 159.500 39    

a. Delpe lndelnt Variablel: Produktivitas 

b. Preldictors: (Constant), Kelpe lmimpinan, Motivasi, Komitmeln Organisasi 

 

 

4. Uji Relgrelsi Linelr Belrganda 

Uji Relgrelsi Linelar Belrganda 

 

Coe lfficielntsa 

 

 

Modell 

Unstandardize ld 

Coe lfficielnts 

Standardize ld 

Coe lfficielnts 

 

 

T 

 

 

Sig. B Std. ELrror Be lta 

1 (Constant) 5.289 1.602  3.301 .001 

Komitme ln 
Organisasi 

.481 .104 .378 4.618 .000 

Motivasi .207 .099 .230 2.092 .004 

Kelpe lmmpi

nan 

.388 .086 .410 4.514 .000 

a. Delpe lndelnt Variable l: Produktivitas  
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6. Uji Hipotelsis (Uji t) 

 

Coe lfficielntsa 

 

 

Modell 

Unstandardize ld 

Coe lfficielnts 

Standardize ld 

Coe lfficielnts 

 

 

T 

 

 

Sig. B Std. ELrror Be lta 

1 (Constant) 5.289 1.602  3.301 .001 

Komitme ln 
Organisasi 

.481 .104 .378 4.618 .000 

Motivasi .207 .099 .230 2.092 .004 

Kelpe lmmpi

nan 

.388 .086 .410 4.514 .000 

a. Delpe lndelnt Variable l: Produktivitas  
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Lampiran 1 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Idelntitas Diri 

Nama    : Dwi Utari 

Telmpat, Tanggal Lahir : Ngawi, 23 Meli 1998 

Jelnis Kellamin   : Pelrelmpuan 

Agama    : Islam 

No. HP   : 083116199310 

ELmail    : dwiu93476@gmail.com 

Alamat : Ngadireljo RT 05 RW 02 Celpoko, Ngrambel,                     

Ngawi 

 

2. Riwayat Pelndidikan Formal 

1 TK  - 

2 SDN CELPOKO 2 2007 – 2013 

3 SMP AL AZHAR 2013 – 2016 

4 MAN 2 NGAWI 2016 – 2019 

5 UIN Radeln Mas Said Surakarta 2019 – 2023 
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Lampiran 8 Hasil Celk Plagiasi 

 


